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ABSTRAK 

 

PERENCANAAN STRATEGIS SISTEM INFORMASI PADA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

MENGGUNAKAN METODE WARD AND PEPPARD 

 

Oleh:  

PIPIT MERIT BIYANTI 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) merupakan 

perguruan tinggi yang sudah memiliki dukungan sistem informasi dan teknologi 

informasi sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing perguruan tinggi. Namun 

keberadaan sistem informasi yang ada masih belum saling terintegrasi dengan unit-unit 

kerja yang terkait sehingga pekerjaan menjadi tidak efisien. Maka dari itu, penelitian 

ini dilakukan untuk membuat perencanaan strategis sistem informasi sehingga dapat 

meningkatkan daya saing perguruan tinggi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan metode Ward and Peppard, dimana proses formulasi strategi dilakukan 

dalam beberapa tahap yaitu pemahaman kondisi saat ini dengan melakukan analisis 

lingkungan bisnis internal dan eksternal serta analisis SI/TI internal dan eksternal. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan beberapa tools yaitu SWOT dan Value Chain 

untuk analisis lingkungan bisnis internal, PEST dan Porter’s Five Force untuk analisis 

lingkungan bisnis eksternal, Mc Farlan’s Strategic Grid untuk analisis SI/TI internal. 

Hasil akhir penelitian berupa portfolio aplikasi yang dibutuhkan oleh UINSA yaitu 

sebanyak dua puluh dua aplikasi, sepuluh  diantaranya sudah dimiliki namun masih 

membutuhkan penyempurnaan agar dapat digunakan secara maksimal untuk 

memenuhi kebutuhan bisnis perguruan tinggi, 4 diantaranya sudah dimiliki dan 

berlanjut karena masih dianggap bermanfaat dan cocok dengan strategi ke depan serta 

delapan lainnya adalah aplikasi baru yang dibutuhkan oleh UINSA dalam menjalankan 

aktivitas agar pekerjaan menjadi lebih efisien. 

Kata Kunci: Perencanaan Strategis, Ward and Peppard, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya 
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ABSTRACT 

 

STRATEGIC PLANNING OF INFORMATION SYSTEM IN  

ISLAMIC STATE UNIVERSITY OF SUNAN AMPEL SURABAYA  

USING WARD AND PEPPARD METHOD 

 

By:  

PIPIT MERIT BIYANTI 

 

Islamic State University of Sunan Ampel Surabaya (UINSA) is a university that 

already has the support of information systems and information technology as an effort 

to improve the competitiveness of university. However, the existence of existing 

information systems is still not integrated in all units so that the work becomes not 

efficient. Therefore, this research is done to make strategic planning of information 

system can improve college competitiveness. The method used in this research is Ward 

and Peppard method, the process of strategy formulation is going through in several 

stages, namely the understanding of current condition by conducting analysis of 

internal and external business environment and SI / IT analysis. The analysis was 

performed using several tools, namely SWOT and Value Chain for internal business 

environment analysis, PEST and Porter's Five Force for analysis of external business 

environment, Mc Farlan's Strategic Grid for internal SI / IT analysis. The final result 

of the research is the application portfolio required by UINSA as many as twenty two 

applications, ten of which are already built but still require improvements to be used 

maximally to meet the needs of college business, four of them are already owned and 

continue because they are still considered useful and compatible with the future 

strategy and the other eight are new applications needed by UINSA in carrying out 

activities to make the work more efficient.  

Keywords: Strategic Planning, Ward and Peppard, Islamic State University of Sunan 

Ampel Surabaya   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini, Sistem Informasi (SI) dan Teknologi Informasi (TI) 

sangat berperan penting dalam sebuah organisasi untuk mendukung proses bisnis 

organisasi, manajemen dalam pengambilan keputusan dan strategi organisasi dalam 

bersaing  (Balgis, 2017). Dalam menerapkan SI/TI harus melihat karakteristik dari 

organisasi tersebut dan pentingnya SI/TI dalam memperbaiki efisiensi kerja, 

meningkatkan efektifitas manajemen dan meningkatkan keunggulan daya saing 

organisasi. Dengan adanya penerapan SI/TI dalam suatu organisasi akan sangat 

bermanfaat dalam menghemat biaya di semua aspek, baik tenaga kerja, proses bisnis, 

pemasaran maupun manajemen. 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya merupakan satu-

satunya perguruan tinggi negeri berbasis Islam di Surabaya yang berdiri pada tahun 

1965 yang berlokasi di Jalan A. Yani 117 Surabaya. Kemudian sejak tanggal 1 Oktober 

2013 melalui keputusan Presiden RI No. 65 Tahun 2013 IAIN Sunan Ampel Surabaya 

berubah menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya. Dalam UIN 

Sunan Ampel Surabaya terdapat beberapa unit kerja salah satunya adalah Unit kerja 

Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data atau dikenal dengan sebutan PUSTIPD. 

PUSTIPD mempunyai peran sangat penting bagi UIN Sunan Ampel Surabaya 

dikarenakan PUSTIPD merupakan unit yang mengatur segala hal mengenai teknologi 

informasi dan mengelola data sehingga menjadi informasi yang akurat. Sekarang ini 

PUSTIPD berupaya dalam peningkatan teknologi informasi, baik dari pembenahan 

server maupun pengembangan aplikasi-aplikasi sistem informasi di UIN Sunan Ampel 

Surabaya.  

Pada tahun 2018 PUSTIPD melakukan pengumpulan data dengan cara melakukan 

penyebaran kuesioner terkait dengan Pemanfaatan Teknologi Informasi yang sudah 
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2 

diimplementasikan di UIN Sunan Ampel Surabaya. Pengumpulan data tersebut 

melibatkan tenaga kependidikan, dosen dan mahasiswa. Dari data yang terkumpul 

menunjukkan bahwa 93% dari 301 responden yang terdiri dari 81 tenaga kependidikan, 

76 dosen dan 144 mahasiswa telah memanfaatkan aplikasi teknologi informasi dalam 

pengelolaan informasi di UIN Sunan Ampel Surabaya. Namun, ada beberapa 

responden berpendapat bahwa masih terdapat sistem yang belum terintegrasi dengan 

sistem lainnya, seperti daftar hadir kuliah (finger/kartu gesek) yang belum terintegrasi 

dengan SIAKAD, sistem informasi akademik (SIAKAD) untuk program sarjana, 

magister dan doktor yang belum saling terintegrasi satu sama lain dan aplikasi 

SIMPEG yang juga belum terintegrasi dengan aplikasi di akademik. 

Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh kesimpulkan bahwa untuk meningkatkan 

daya saing perguruan tinggi perlu adanya perencanaan strategis sistem informasi yang 

bertujuan untuk menghasilkan sebuah kerangka kerja perencanaan strategis sistem 

informasi. Setelah adanya usulan tersebut, organisasi dapat mengetahui faktor-faktor 

penting yang diperlukan dalam mengembangkan suatu sistem informasi yang sejalan 

dengan visi UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu “Menjadi Universitas Islam yang unggul 

dan kompetitif bertaraf internasional”. 

Perencanaan strategis tidak hanya menyesuaikan dengan tujuan dan sumber daya 

dalam organisasi tetapi juga membutuhkan sistem informasi yang dapat memenuhi 

kebutuhan untuk menunjang aktivitas-aktivitas dalam organisasi. Oleh karena itu 

dibutuhkan suatu sistem informasi yang mana sistem ini dapat mempermudah dalam 

efektifitas dan efisiensi untuk memenuhi kebutuhan informasi. Perencanaan strategis 

ini menggunakan metode Ward and Peppard karena dalam metode ini ada pemisah 

antara definisi SI dan TI sehingga dapat memudahkan strategi SI/TI untuk dimengerti 

serta langkah yang dilakukan tidak harus berurutan, peneliti dapat memilih untuk  

melakukan langkah mana yang lebih dulu memungkinkan untuk dilakukan (Afriyano, 

dkk, 2016). Tahapan-tahapan perencanaan strategis sistem informasi menggunakan 

metode Ward and Peppard ada dua yaitu tahapan masukan dan tahapan keluaran. 

Tahapan masukan meliputi analisis lingkungan bisnis internal, analisis lingkungan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

3 

bisnis eksternal, analisis lingkungan SI/TI internal dan analisis lingkungan SI/TI 

eksternal. Sedangkan tahapan keluaran terdiri dari strategi bisnis SI, strategi TI dan 

strategi manajemen SI/TI. Untuk menganalisis tahapan masukan dan keluaran tersebut 

dalam perencanaan strategis menggunakan beberapa tools analisis yaitu analisis 

SWOT, analisis Value Chain, analisis Porter’s Five Force, analisis PEST dan 

Portofolio Mc Farlan’s. 

Dalam jurnal yang berjudul “Perancangan Strategis Sistem Informasi: Studi Kasus 

Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Departemen Agama RI”, 

menyatakan bahwa sistem informasi yang berbasis komputer dapat mendukung 

pengembangan manajemen dan keorganisasian dalam menghadapi era globalisasi saat 

ini. Hal ini karena dukungan teknologi informasi (TI) dapat memudahkan mekanisme 

pengambilan keputusan yang akurat, dapat dipercaya, cepat dan ekonomis (Maulana & 

Sensuse, 2011).  

Oleh karena itu, untuk meminimalisir masalah yang ada seperti adanya beberapa 

sistem informasi yang masih belum saling terintegrasi dengan unit-unit kerja yang 

terkait sehingga pekerjaan menjadi tidak efisien serta menghadapi era globalisasi saat 

ini dengan dukungan teknologi informasi, maka dilakukanlah penelitian dengan judul 

“Perencanaan Strategis Sistem Informasi pada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya Menggunakan Metode Ward and Peppard” untuk meningkatkan daya saing 

perguruan tinggi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka di 

dapatkan rumusan masalah yaitu: “Bagaimana perencanaan strategis sistem informasi 

pada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang dapat meningkatkan daya 

saing perguruan tinggi dan sejalan dengan visi perguruan tinggi? “ 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat perencanaan strategis sistem 

informasi pada UIN Sunan Ampel Surabaya yang dapat meningkatkan daya saing 

perguruan tinggi dan sejalan dengan visi perguruan tinggi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini berguna bagi universitas dan 

bagi penulis, sebagai berikut: 

1. Bagi Universitas 

a. Perencanaan strategis sistem informasi yang dihasilkan dari penelitian ini 

diharapkan bisa memberikan gambaran yang dapat dimanfaaatkan organisasi 

sebagai acuan dalam meningkatkan kinerja organisasi untuk jangka waktu 5 

tahun kedepan dan menjadi referensi pengembangan sistem informasi di UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

b. Memberikan pemahaman mengenai pentingnya Perencanaan Strategis Sistem 

Informasi pada suatu organisasi. 

2. Bagi Penulis 

a. Dapat mengimplementasikan ilmu yang didapatkan selama dibangku kuliah 

terutama dalam matakuliah “Perencanaan Strategis Sistem Informasi”. 

b. Menambah wawasan yang dapat memperkaya pengetahuan dalam bidang 

Perencanaan Strategis Sistem Informasi.  

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar permasalan lebih terarah dan sesuai dengan kapasitas penelitian ini, maka 

pembuatan rencana strategis SI/TI pada UIN Sunan Ampel Surabaya dibatasi sebagai 

berikut: 

1. Analisis Perencanaan Strategis Sistem Informasi pada UIN Sunan Ampel 

Surabaya dengan menggunakan metode Ward and Peppard. 
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2. Tools yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan analisis SWOT, 

analisis Value Chain, analisis Porter’s Five Force, analisis PEST dan Portofolio 

Mc Farlan’s. 

3. Analisis  Perencanaan Strategis Sistem Informasi dalam penelitian ini tidak 

mencakup pada rencana sumber daya manusia, anggaran, pengembangan jaringan 

dan pelatihan setiap sistem informasi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan skripsi ini, menggunakan sistematika penulisan sebagai 

berikut:  

BAB 1 PENDAHULUAN, Bab ini menguraikan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu dan 

pembahasan teori-teori yang digunakan sebagai panduan dasar dalam penelitian dan 

penulisan skripsi serta integrasi keilmuan. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN, Bab ini berisi metodologi penelitian yang 

digunakan serta langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan penelitian. 

BAB 4 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN, Bab ini membahas tentang latar 

belakang UIN Sunan Ampel Surabaya seperti sejarah, visi, misi dan rencana strategi 

bisnis. 

BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini membahas tentang analisis 

perencanaan strategis beserta hasil dari perencanaan strategis yang akan dilakukan 

pada UIN Sunan Ampel Surabaya. 

BAB 6 PENUTUP, Bab ini akan menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran-saran untuk perbaikan di masa yang akan datang.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sumber yang dapat dijadikan sebagai referensi antara lain tesis, tugas akhir atau 

skripsi sejenis, prosiding dan jurnal-jurnal yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan. Beberapa referensi yang akan menjadi acuan penulisan penelitian ini dan 

sebagai sumber informasi serta pembanding pada penelitian yang akan dilakukan, 

seperti yang terlihat pada Tabel 2.1 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Sumber Metode Tools 
Ulasan Singkat 

1 

 

 

 

“Perencanaan 

Strategis Sistem 

Informasi 

Menggunakan 

Metode Anita 

Cassidy (Studi 

Kasus: PT. 

Medika 

Antapani)”, 

Fauzi, Dana S. 

Kusumo, Phd 

dan Erda 

Guslinar 

Perdana, S.T, 

M.T, 2014.  

Anita 

Cassidy 

Analisis SWOT, 

Matriks Value 

Chain, Balance 

Scorecard, 

Matriks 

IFAS/EFAS, IS 

Scorecard dan 

EA Scorecard 

Hasil dari penelitian 

adalah dokumen PSSI 

yang dapat digunakan 

oleh PT. Medika 

Antapani dalam 

memperbaiki proses 

bisnis serta 

mengembangkan sistem 

dan teknologi informasi 

untuk meningkatkan 

daya saing terhadap 

kompetitor. Dan 

dokumen IT Blueprint 

yang berupa UML dapat 

diimplementasikan oleh 

perusahaan PT. Medika 

Antapani agar sistem 

dan teknologi informasi 

perusahaan tersebut 

semakin kompleks. 
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No Sumber Metode Tools 
Ulasan Singkat 

2 

“Perencanaan 

Strategi Sistem 

Informasi Dalam 

Meningkatkan 

Daya Saing 

Sekolah Pada 

SMK Komputer 

Mandiri 

Banjarbaru”, 

Panca Anitasari 

WH, 2016. 

Ward & 

Peppard 

Value chain dan 

Five Force 

Factor Porter 

Hasil Perencanaan 

Strategis Sistem 

Informasi menampilkan 

perencanaan strategis 

sistem informasi 

mendatang dengan 

menggunakan portofolio 

MCFarlan. 

3 

“Perencanaan 

Strategis Sistem 

Informasi Dan 

Teknologi 

Informasi Pada 

PT Adira 

Dinamika Multi 

Finance”, Titus 

Kristanto, 2015.  

 

Ward and 

Peppard 

Analisis SWOT, 

Critical Success 

Factor dan 

analisis Value 

Chain 

Hasil dari penelitian 

berisikan berupa 

rekomendasi yang 

disempurnakan 6 sistem 

informasi yang sudah 

ada dan penambahan 6 

sistem informasi baru, 

sehingga dapat 

digunakan secara 

maksimal untuk 

memenuhi kebutuhan 

bisnis perusahaan 

4 

“Perencanaan 

Strategis Sistem 

Informasi / 

Teknologi 

Informasi Pada 

Universitas 

Wijaya Kusuma 

Surabaya”, 

Emmy 

Wahyuningtyas 

dan Febriliyan 

Samopa, 2013. 

Ward and 

Peppard 

Analisa PEST, 

Analisa SWOT, 

Value Chain, 

Critical Success 

Factor  

Hasil akhir penelitian 

berupa portofolio 

aplikasi yang dibutuhkan 

untuk UWKS sebanyak 

sembilan belas aplikasi, 

sepuluh diantaranya 

sudah dimiliki namun 

masih membutuhkan 

penyempurnaan agar 

dapat digunakan secara 

maksimal guna 

memenuhi kebutuhan 

bisnis institusi. 
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No Sumber Metode Tools 
Ulasan Singkat 

5 

“Perencanaan 

Strategis Sistem 

Informasi dan 

Teknologi 

Informasi 

PT.X”, Hianto P 

Nangoy, 2017.  

Ward and 

Peppard 

Value Chain, 

PEST, Porter’s 

Five Force, 

SWOT, Balance 

Scorecard 

Hasil dari penelitian 

adalah rekomendasi 

portofolio aplikasi serta 

pengembangan teknologi 

informasi yang dapat di 

implementasikan oleh 

PT.X di masa mendatang 

6 

“Perencanaan 

Strategis Sistem 

Informasi”, 

Ronny Faslah 

dan Abdul 

Haris, 2017. 

Ward and 

Peppard 

Analisa PEST, 

Value Chain, 

Portofolio Mc 

Farlan’s 

Hasil analisis PEST dan 

Value Chain 

menunjukkan STMIK 

WICIDA harus 

mengembangkan 4 

sistem informasi yang 

sedang berjalan dan 

membuat 12 sistem 

informasi baru. Rencana 

implementasi 

perencanaan strategis 

sistem informasi 

disesuaikan dengan 

rencana strategis STMIK 

WICIDA dan dibagi 

dalam 3 tahun 

pelaksanaan. 

 

Berdasarkan hasil dari referensi penelitian terdahulu, penelitian mengenai 

perencanaan strategis sistem informasi yang menggunakan metode Ward and Peppard 

sering dilakukan dan di implementasikan pada lingkungan perusahaan sedangkan 

pengimplementasian pada lingkungan pendidikan masih sedikit dilakukan. 

Perencanaan strategis sistem informasi yang dilakukan pada lingkungan pendidikan 

hanya menggunakan beberapa tools analisis metode Ward and Peppard. Sehingga pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tools analisis yang lebih beragam yaitu 

analisis SWOT, analisis Value Chain, analisis Porter’s Five Force, analisis PEST dan 

Portofolio Mc Farlan’s. 
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2.2 Dasar Teori 

2.2.1  Sistem Informasi 

Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis dalam Jogiyanto (2005), sistem 

informasi didefinisikan sebagai berikut:  

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”. 
 

Menurut Laudon (2014), sistem informasi didefinisikan sebagai seperangkat 

komponen yang saling terkait yang mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan 

pengendalian dalam sebuah organisasi. Selain mendukung pengambilan keputusan, 

koordinasi, dan pengendalian, sistem informasi juga dapat membantu manajer dan 

pekerja menganalisis masalah, memvisualisasikan subyek yang kompleks, dan 

menciptakan produk baru.  

Sistem informasi mempunyai tiga kegiatan dalam menghasilkan informasi yang 

dibutuhkan oleh organisasi untuk membuat keputusan, mengendalikan operasi, 

menganalisis masalah, dan menciptakan produk atau layanan baru (Laudon & Laudon, 

2014). Kegiatan ini adalah input, proses, dan output. Input bertujuan untuk 

mengumpulkan data mentah dari dalam organisasi atau dari lingkungan eksternal. 

Proses bertujuan untuk mengubah masukan mentah menjadi bentuk yang berarti. 

Output mentransfer informasi yang diproses kepada orang-orang yang akan 

menggunakannya atau kegiatan yang akan digunakannya.  

 

2.2.2 Strategi SI dan Strategi TI 

Menurut Michael Alliosn dan Jude Kaye dalam penerjemah Basri (2004), “Strategi 

adalah prioritas atau arah keseluruan yang luas yang diambil oleh organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi.”  
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Earl membedakan antara strategi SI dan TI. Strategi SI lebih menekankan pada 

penentuan aplikasi sistem informasi yang dibutuhkan oleh organisasi. Sedangkan 

strategi TI lebih menekankan pada pemilihan teknologi, infrastruktur dan keahlian 

khusus yang terkait (Ward & Peppard, 2002). 

Menurut Ward and Peppard (2002), perlunya pemahaman tentang strategi bisnis 

organisasi untuk menentukan strategi SI/TI yang dapat mendukung pencapaian visi dan 

misi organisasi. Pemahaman tersebut mencakup penjelasan terhadap hal-hal sebagai 

berikut: mengapa suatu bisnis dijalankan, kemana tujuan dan arah bisnis, kapan tujuan 

tersebut dicapai, bagaimana cara mencapai tujuan dan adakah perubahan yang harus 

dilakukan. Jadi, yang menjadi isu utama dalam pembangunan suatu strategi SI/TI 

adalah penyelarasan (aligment) strategi SI/TI dengan strategi bisnis organisasi. 

Hubungan antara strategi TI, strategi SI dan strategi bisnis dapat dilihat pada Gambar 

2.1. 

 

Gambar 2. 1 Hubungan antara Strategi Bisnis, Strategi SI dan Strategi TI (Ward & 

Peppard, 2002) 

 

2.2.3 Perlunya Strategis SI/TI 

Menurut Ward and Peppard (2002), ada beberapa alasan yang menyebabkan 

perlunya suatu organisasi memiliki strategi sistem informasi dan teknologi informasi: 
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1. Investasi SI/TI yang dibuat tidak mendukung tujuan bisnis. 

2. Tidak terkontrolnya SI/TI yang ada. 

3. Sistem yang tidak terintegrasi, sehingga menyebabkan duplikat data dan 

ketidakakuratan data serta tidak ada sumber informasi yang keterkaitan. 

4. Organisasi tidak memiliki panduan untuk menentukan prioritas proyek atau 

sumber daya SI dan rencana perubahan yang terus berlanjut membuat penurunan 

pada produktivitas. 

5. Organisasi tidak memiliki mekanisme dalam menentukan tingkat sumber daya 

yang optimal atau cara terbaik dalam memasok sistem. 

6. Informasi manajemen yang buruk dan tidak akurat. 

7. Kesalahpahaman antara pengguna dan ahli TI yang menyebabkan konflik dan 

ketidakpuasan. 

8. Strategi SI/TI yang tidak sejalan dengan strategi bisnis organisasi. 

9. Semua proyek SI/TI hanya dievaluasi berdasarkan finansial. 

 

2.2.4 Perencanaan Strategis SI/TI 

Menurut Ward and Peppard (2002), perencanaan strategis adalah suatu proses 

dengan mengidentifikasi, mengevaluasi dan memutuskan strategi yang harus dilakukan 

oleh organisasi. Sedangkan perencanaan strategis SI/TI merupakan proses identifikasi 

aplikasi SI berbasis komputer yang akan mendukung dalam pelaksanaan rencana 

bisnis. Perencanaan strategis SI/TI mempelajari pengaruh SI/TI terhadap kinerja bisnis 

dan kontribusi bagi organisasi dalam menjalankan bisnisnya. Selain itu, perencanaan 

strategis SI/TI juga menjelaskan berbagai tools, teknik, dan kerangka kerja bagi 

manajemen untuk menyelaraskan strategis SI/TI dengan strategis bisnis, bahkan 

mencari kesempatan baru melalui penerapan teknologi yang inovatif (Ward & Peppard, 

2002). 

Dalam perencanaan strategis SI/TI terdapat beberapa karakteristik antara lain 

adanya tugas utama, yaitu: keunggulan strategis atau kompetitif dan keterkaitan dengan 

strategi bisnis, tujuan utama untuk mengejar peluang dan mengintegrasikan strategi SI 
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dan bisnis, adanya arahan dari eksekutif atau manajemen senior dan pengguna, serta 

pendekatan utama berupa inovasi pengguna dan kombinasi pengembangan bottom up 

dan analisis top down (Pant & Hsu, 1995). 

 

2.2.5 Proses Perencanaan Strategis SI/TI 

Menurut Ward and Peppard (2002), perencanaan strategis SI/TI harus berdasarkan 

pada lingkungan bisnis internal dan eksternal serta lingkungan SI/TI internal dan 

eksternal. Kemudian data tersebut akan dianalisis pada proses strategi SI/TI sehingga 

menghasilkan beberapa strategis bisnis SI, strategi manajemen SI/TI dan strategi TI. 

Dari ketiga hasil proses strategi SI/TI tersebut, kemudian dianalisis dan menghasilkan 

sebuah portofolio aplikasi untuk masa mendatang. Portofolio tersebut yang nantinya 

akan dijadikan dasar untuk melakukan pengembangan sistem informasi pada organisasi 

di masa akan datang.  

 

Gambar 2. 2 Perencanaan Strategis SI/TI (Ward & Peppard, 2002) 

Dari Gambar 2.2 metodologi yang digunakan dalam perencanaan strategis SI/TI 

adalah metodologi Ward and Peppard. Berikut ini penjelasan terkait dengan tahap-

tahap dari gambar diatas, yaitu: 
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1. Tahap Masukan (Input) 

a. Analisis Lingkungan Bisnis Internal (The Internal Business Environment) 

Mencakup aspek-aspek strategi bisnis yang sedang berjalan saat ini, tujuan, 

sumber daya, proses dan budaya serta nilai-nilai bisnis organisasi. 

b. Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal (The External Business Environment) 

Mencakup aspek-aspek ekonomi, politik, sosial, teknologi, industri dan iklim 

bersaing perusahaan. 

c. Analisis Lingkungan SI/TI Internal (The Internal SI/TI Environment) 

Mencakup kondisi SI/TI organisasi dari perspektif bisnis pada masa saat 

sekarang, pengalaman perusahaan dalam bisnis, kontribusi terhadap bisnis, 

keterampilan sumber daya dan infrastruktur teknologi yang digunakan, 

termasuk juga portofolio dari SI/TI yang ada saat ini, yang sedang 

dikembangkan maupun yang baru direncanakan. 

d. Analisis Lingkungan SI/TI Eksternal (The External SI/TI Environment) 

Mencakup perkembangan teknologi dan peluang pemanfatannya serta 

penggunaan SI/TI oleh pesaing, konsumen dan pemasok. 

2. Proses Strategi SI/TI (SI/TI Strategic Process) 

Proses dimana informasi yang diperoleh dan analisis yang diperoleh dari input 

akan diolah sehingga menghasilkan output. 

3. Tahap Keluaran (Output) 

a. Strategi Bisnis SI (Business IS Strategy) 

Mencakup bagaimana setiap unit atau fungsi bisnis akan memanfaatkan SI/TI 

untuk mencapai tujuan bisnisnya.  

b. Strategi IT (IT Strategy) 

Mencakup kebijakan dan strategi yang digunakan oleh pengelolaan teknologi 

dan sumber daya manusia SI/TI. 
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c. Strategi Manajemen SI/TI (IS/IT Management Strategy) 

Mencakup elemen-elemen umum yang diterapkan melalui organisasi secara 

menyeluruh untuk memastikan konsisten penerapan kebijakan SI/TI yang 

dibutuhkan. 

4. Future Application Portofolio 

Rincian yang menjelaskan usulan aplikasi yang akan digunakan perusahaan dalam 

waktu yang akan datang, untuk mengintegrasikan setiap unit dari perusahaan dan 

menyesuaikan perkembangan teknologi dengan perkembangan perusahaan. 

5. Current Application Portofolio 

Rincian mengenai aplikasi sistem informasi yang diterapkan perusaan saat ini 

dengan melihat keuntungan dan kekuatan yang diperoleh dengan menggunakan 

aplikasi tersebut serta melihat dukungan aplikasi yang ada terhadap kegiatan 

operasional dan perencanaan strategi sistem dan teknologi informasi bagi 

perusahaan. 

 

2.2.6 Tools Analisis Perencanaan Strategis Sistem Informasi 

A. Analisis SWOT 

Analisis Strength, Weakness, Opportunity, Threat (SWOT) adalah 

identifikasi berbagai faktor strategi internal (kekuatan dan kelemahan) dan 

eksternal (peluang dan ancaman) perusahaan untuk merumuskan strategi 

perusahaan dengan memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang 

(opportunity), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 

(weakness) dan ancaman (threat) (Saragih & Harisno, 2014). Analisis SWOT 

dilakukan dengan mengidentifikasi kekuatan dan faktor-faktor positif yang 

berasal dari internal organisasi, kelemahan dan faktor-faktor negatif dari 

internal, peluang dan keuntungan dari faktor eksternal dan ancaman yang 

dipengaruhi oleh faktor eksternal. Setelah mengidentifikasi analisis SWOT 

kemudian analisis tersebut dipetakan dalam empat kategori, seperti yang 

terlihat pada Tabel 2.2 
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Tabel 2. 2 Diagram SWOT (Ward & Peppard, 2002) 

 KEKUATAN 

(Strength) 

KELEMAHAN 

(Weakness) 

PELUANG 

(Opportunity) 

Strategi SO Strategi WO 

Strategi yang 

menggunakan kekuatan 

yang dimiliki untuk 

memanfaatkan peluang 

yang ada 

Strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan yang 

dimiliki untuk 

mamanfaatkan peluang 

yang ada 

ANCAMAN 

(Threat) 

Strategi ST Strategi WT 

Strategi yang 

menggunakan kekuatan 

yang dimiliki untuk 

menghindari dari semua 

ancaman 

Strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan yang 

dimiliki untuk 

menghindari semua 

ancaman 
 

Keterangan dari Tabel 2.2 adalah sebagai berikut: 

1. Strategi SO 

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan 

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang 

sebesar-besarnya. 

2. Strategi WO 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara 

meminimalkan kelemahan yang ada. 

3. Strategi ST 

Strategi ini menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk menguasai 

ancaman. 

4. Strategi WT 

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensive dan berusaha 

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 
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B. Analisis Value Chain 

Analisa Value Chain dilakukan untuk memetakan seluruh proses kerja yang terjadi 

dalam organisasi menjadi dua kategori aktivitas, yaitu aktivitas utama dan aktivitas 

pendukung (Wedhasmara, 2009). Mengacu pada dokumen organisasi yang 

menyebutkan tugas dan fungsi setiap unit kerja berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan terhadap proses kerja yang terjadi di masing-masing unit kerja, secara 

diagram value chain dapat terlihat seperti Gambar 2.3 

 

Gambar 2. 3 Diagram Value Chain (Ward & Peppard, 2002) 

Keterangan dari Gambar 2.3 Porter (1998) membagi aktivitas di dalam organisasi 

menjadi sembilan aktivitas yang dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu lima 

aktivitas utama dan empat aktivitas pendukung. 

1. Aktivitas Utama 

a. Inbound Logistics 

Semua aktivitas yang terkait dengan penerimaan, penyimpanan dan penyaluran 

masukan secara internal serta melibatkan hubungan dengan pemasok. 

b. Operations  

Pembuatan produk dan jasa, termasuk semua aktivitas yang mengolah input 

menjadi output. 
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c. Outbound Logistics 

Semua aktivitas yang dibuthkan untuk mengumpulkan, menyimpan dan 

menyalurkan hasil produk dan jasa kepada pembeli.  

d. Sales & Marketing 

Semua aktivitas yang berhubung dengan penyampaian informasi produk dan 

jasa kepada para pembeli dan pelanggan antara lain manfaat, kegunaan, harga 

dan lain-lain. 

e. Servicing 

Semua aktivitas yang diperlukan untuk menjaga agar produk atau jasa bagi 

pembeli. 

2. Aktivitas Pendukung 

a. Support Activities Infrastructure 

Semua aktivitas yang melayani kebutuhan perusahaan dan menghubungkan 

berbagai bagiannya secara bersamaan terdiri dari fungsi atau departemen seperti 

akutansi, hokum, keungan, perencanaan, urusan publik, hubungan pemerintah, 

peminjaman mutu dan manajemen umum.  

b. Human-Resource Management 

Semua aktivitas yang terlibat dalam perekrutan, mempekerjakan, pelatihan, 

pengembangan karyawan dan pengaturan kompensasi serta menolak atau 

memberhentikan karyawan. 

c. Product and Technology Development 

Semua aktivitas yang berkaitan dengan peralatan, perangkat keras, perangkat 

lunak, prosedur dan pengetahuan teknis yang dibawah ke dalam transformasi 

input perusahaan menjadi keluaran. 

d. Procurement  

Semua aktivitas yang diperlukan untuk menjaga agar produk atau jasa bagi 

pembeli. 
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C. Analisis Porter’s Five Force 

Menurut Porter (1998), analisis ini digunakan untuk mengetahui keunggulan posisi 

kompetisi saat ini dan yang akan dihadapi di masa mendatang. Sehingga perusahaan 

dapat meningkatkan kekuatan, mengantisipasi kelemahan dan akan menghindari 

perusahaan dalam pengambilan keputusan yang salah. Gambar 2.4 menunjukkan 

model lima kekuatan kompetisi menurut Porter. 

 

Gambar 2. 4 Analisis Porter’s Five Force (Porter, 1998) 

Porter (1998) menggunakan konsep-konsep pengembangan industri untuk 

menurunkan lima kekuatan yang dapat mempengaruhi persaingan dan daya tarik dari 

pasar, yaitu: 

1. Persaingan dari Pesaing-Pesaing yang Ada (Rivalry Among Existing Competitors) 

Faktor utama persaingan dalam industri adalah jumlah pelaku industri. Semakin 

besar jumlah pesaing, seiring dengan jumlah produk dan layanan setara yang 

ditawarkan, maka semakin rendah kekuatan perusahaan. Ketika persaingan 

rendah, perusahaan memiliki kekuatan lebih besar untuk melakukan aktivitas yang 

ingin dilakukan untuk mencapai penjualan dan keuntungan yang lebih besar. 

Terkadang persaingan yang terjadi di luar faktor harga, seperti inovasi, marketing, 

manajemen dan lain sebagainya. 
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2. Ancaman Pesaing-Pesaing Baru (Threats of New Entrants) 

Pasar yang menguntungkan dapat menarik perhatian perusahaan untuk masuk ke 

dalamnya dan hal tersebut dapat mempengaruhi keuntungan dari perusahaan yang 

terlebih dahulu berada di pasar. Apabila perusahaan baru yang masuk dapat diatasi 

dengan baik maka akan terjadi penurunan keuntungan dan market share dari 

perusahaan yang telah ada sebelumnya karena ketatnya persaingan yang terjadi. 

3. Ancaman Produk-Produk atau Jasa-Jasa Subtitusi (Threats of Subtitute Products 

or Services) 

Kekuatan ini sangat mengancam ketika pelanggan dapat dengan mudah 

menemukan produk pengganti dengan harga yang lebih rendah atau kualitas yang 

lebih tinggi. Dengan keberadaan produk pengganti akan memberikan pelanggan 

lebih banyak pilihan atau pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk 

membeli sebuah produk dan tentunya dapat mengurangi market pasar perusahaan. 

4. Kekuatan Menawar dari Pelanggan-Pelanggan (Bargaining Power of Customers) 

Kekuatan pelanggan untuk mempengaruhi perusahaan. Pelanggan memiliki 

pengaruh kuat yang dapat menekan perusahaan untuk memberikan potongan harga 

yang tinggi atau kualitas produk yang lebih tinggi dan apabila perusahaan tidak 

memiliki alternatif pelanggan yang lain, maka secara terpaksa perusahaan harus 

menuruti permintaan pelanggan tersebut.  

5. Kekuatan Menawar dari Pemasok-Pemasok (Bargaining Power of Supplier) 

Penyedia bahan mentah, komponen-komponen, pekerja dan layanan bagi 

perusahaan yang dapat menjadi sumber kekuatan sehingga dapat mempengaruhi 

perusahaan tersebut. Kekuatan ini membahas betapa mudahnya pemasok dapat 

menaikkan harga barang dan jasa yang dipengaruhi oleh jumlah pemasok. 

Semakin sedikit jumlah pemasok, dan semakin banyak perusahaan bergantung 

pada pemasok, semakin besar kekuatan yang dimiliki pemasok.  
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D. Analisis PEST 

Menurut Ward and Peppard (2002), analisa PEST adalah analisa terhadap faktor 

lingkungan eksternal bisnis yang meliputi bidang politik, ekonomi, sosial dan 

teknologi. Dibawah ini penjelasan dari masing-masing bidang: 

1. Faktor Politik 

Meliputi kebijakan pemerintahan, masalah-masalah hukum, serta mencakup 

aturan-aturan formal dan informal dari lingkungan dimana perusahaan melakukan 

kegiatannya.  

2. Faktor Ekonomi 

Meliputi semua faktor yang mempengaruhi daya beli dari pelanggan dan 

mempengaruhi iklim berbinis suatu perusahaan. 

3. Faktor Sosial 

Meliputi semua faktor yang dapat mempengaruhi kebutuhan dari pelanggan dan 

mempengaruhi ukuran dari besarnya pangsa pasar yang ada. 

4. Faktor Teknologi 

Meliputi semua hasil yang dapat membantu dalam menghadapi tantangan bisnis 

dan mendukung efisiensi proses bisnis. 

 

E. Mc Farlan’s Strategic Grid 

Mc Farlan’s Strategic Grid digunakan untuk memetakan aplikasi SI berdasarkan 

konstribusinya terhadap organisasi. Pemetaan dilakukan pada empat kuadran 

(Strategic, High Potential, Key Operational and Support) (Wedhasmara, 2009). 

Menurut Ward and Peppard (2002) portofolio aplikasi Mc Farlan digunakan untuk 

menilai kontribusi SI/TI secara keseluruhan dan efeknya terhadap kesuksesan bisnis. 

Hasil dari pemetaan tersebut dapat digambarkan seperti yang terlihat pada Gambar 2.5 
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Gambar 2. 5 Mc Farlan’s Strategic Grid (Ward & Peppard, 2002) 

Keterangan dari Gambar 2.5 adalah sebagai berikut: 

1. Strategic 

Aplikasi yang penting terhadap keberhasilan perusahaan di masa mendatang. 

Aplikasi strategis ini, mendukung perusahaan dalam bagaimana organisasi 

menjalankan bisnisnya dengan tujuan memberikan keunggulan bersaing. 

2. Hight Potential 

Aplikasi yang mungkin dapat menciptakan peluang untuk mendapatkan 

keuntungan perusahaan di masa mendatang tetapi masih belum terbukti.  

3. Key Operational 

Aplikasi yang kelangsungan bisnis perusahaan. Apabila terhenti, maka perusahaan 

tidak bisa beroperasi dengan normal dan akan mengakibatkan menurunnya 

keunggulan perusahaan. 

4. Support 

Aplikasi yang mendukung perusahaan dalam meningkatkan efisiensi bisnis dan 

efektifitas manajemen, namun tidak mendukung bisnis atau memberikan 

keunggulan bersaing. 
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2.3 Integrasi Keilmuan 

Menurut Fejrian Yazdajird Iwanebel, M.Hum Dosen Ushuluddin UIN Sunan 

Ampel Surabaya, sebuah perencanaan strategis dapat dikatakan penting karena telah 

dituliskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Hasyr ayat 18, yaitu: 

َ  اتَّقوُا آمَنوُا الَّذِينَ  أيَُّهَا يَا َ  وَاتَّقوُا  ۖلِغَد   قَدَّمَتْ  مَا نَفْس   وَلْتنَْظُرْ  اللَّّ َ  إِنَّ   ۚاللَّّ خَبيِر   اللَّّ  

تعَْمَلوُنَ  بمَِا  

 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (Qs. Al-Hasyr 59:18) 

Ma qaddamat ligad yang artinya memperhatikan apa yang telah dilakukan untuk 

hari esok. Dari firman Allah tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan strategis 

untuk masa mendatang dapat dilaksanakan dengan memperhatikan dan menganalisis 

apa yang sudah dilakukan di masa sebelumnya yang digunakan sebagai bekal untuk 

menciptakan strategi di masa depan. Oleh karena itu, manusia harus memperhatikan 

setiap kegiatan yang dilakukan dan harus mempersiapkan/merencanakan kegiatan 

terlebih dahulu untuk hari esok agar kegiatan dapat dilakukan secara efektif, efisien 

dan sesuai dengan tujuan yang dicapai. 

Selain dijelaskan dalam Surat diatas, dijelaskan pula dalam hadist sebagai berikut: 

“Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang melakukan sesuatu pekerjaan, 

dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, jelas dan tuntas).” (HR. Thabrani). 

Telah diterangkan dalam Al-Qur’an dan Hadits bahwa manusia harus 

memperhatikan setiap kegiatan/aktivitas yang dilakukan dan harus 

mempersiapkan/merencanakan kegiatan terlebih dahulu untuk hari esok dan dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut harus tepat, terarah, jelas dan tuntas. Hal tersebut 

disebabkan agar setiap kegiatan dapat dilakukan secara efektif, efisiensi dan sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai. 
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Maka dari itu, manusia dianjurkan untuk merencanakan strategi di masa 

mendatang dengan memperhatikan dan menganalisis apa yang sudah dilakukan 

sebelumnya sebagai bekal untuk menciptakan strategi di masa depan serta dalam 

melakukan pekerjaan tersebut harus tepat, terarah, jelas dan tuntas agar apa yang di 

lakukan bisa mencapai tujuan yang diinginkan. 

Rencana yang sudah dibuat manusia, selanjutnya Tuhan yang menentukan untuk 

tidak atau belum mengabulkan rencana tersebut. Seperti firman Allah dalam Surat 

Yasin ayat 82. 

فَيَكُونُ  كُنْ  لَهُ  يَقوُلَ  أنَْ  شَيْئاً أرََادَ  إِذاَ أمَْرُهُ  إنَِّمَا   

“Sesungguhnya urusannya-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 

berkata kepadanya, Jadilah! Maka jadilah ia.” (Qs. Yasin 36:82) 

Pada Surat Yasin ayat 82, Allah menerangkan betapa mudah bagi Nya untuk 

menciptakan sesuatu atau mengabulkan sesuatu. Apabila Dia menghendaki untuk 

mengabulkan rencana tersebut, cukuplah Allah berfirman: “Jadilah”, maka dengan 

begitu terwujudlah rencana tersebut.  
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Penelitian 

Kerangka dalam penelitian ini dapat dilihat dari gambar dibawah: 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Penelitian 
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Dari Gambar 3.1 dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah di dalam penelitian 

ini dimulai dari proses pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan studi 

literature. Setelah pengumpulan data, dilakukan analisis menggunakan metode Ward 

and Peppard. Dalam metode Ward and Peppard terdiri dari beberapa tahapan yaitu 

tahapan masukan (input) dan tahapan keluaran (output). 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Jogiyanto (2005), “Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.” 

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik pengumpulan data 

merupakan salah satu langkah yang dilakukan untuk memperoleh data dan informasi 

serta referensi yang lengkap dalam mendukung penelitian ini. Data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Informasi tentang UIN Sunan Ampel Surabaya 

Data yang dibutuhkan adalah informasi organisasi yang berupa sejarah singkat 

UIN Sunan Ampel Surabaya, visi, misi, tujuan dan struktur organisasi. 

2. Rencana Strategis Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya 

Data yang dibutuhkan adalah rencana bisnis yang sudah direncanakan UIN Sunan 

Ampel Surabaya, kekuatan dan peluang yang dimiliki UIN Sunan Ampel 

Surabaya, kelemahan dan ancaman yang dihadapi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

3. Proses Bisnis yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya 

Data yang dibutuhkan adalah aktivitas/tugas yang dilakukan disetiap bagian 

akademik dan bagian non-akademik. 

4. Kondisi Bisnis diluar UIN Sunan Ampel Surabaya 

Data yang dibutuhkan adalah kondisi bisnis yang ada diluar UIN Sunan Ampel 

Surabaya yang dapat mempengaruhi jalannya proses bisnis seperti kondisi dalam 

bidang politik, ekonomi, sosial, teknologi dan persaingan yang ada. 
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5. Kondisi Sistem Informasi dan Teknologi Informasi  

Data yang dibutuhkan adalah kondisi SI/TI baik internal maupun eksternal yang 

berupa hardware, sofware maupun infrastruktur jaringan. 

Dalam melakukan pengumpulan data untuk penelitian ini, ada beberapa teknik 

pengumpulan data yang dilakukan antara lain: 

3.2.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap pihak yang terkait di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Wawancara dilakukan kepada sepuluh narasumber dengan melibatkan seperti satu 

narasumber Bagian Akademik, satu narasumber Bagian Keuangan dan Akuntanasi, 

Bagian Perencanaan, satu narasumber Bagian Organisasi dan Kepegawaian, satu 

narasumber Bagian Kerjasama Kelembagaan dan Humas, satu narasumber Bagian 

Lembaga Penelitian Pengabdian Masyarakat, satu narasumber Bagian Perpustakaan, 

satu narasumber Bagian Penjaminan Mutu, dua narasumber Bagian Pusat Teknologi 

Informasi dan Pangkalan Data serta satu narasumber Mahasiswa. Dari hasil wawancara 

tersebut, dikumpulkannya data dan informasi berupa kekuatan dan peluang yang 

dimiliki UIN Sunan Ampel Surabaya, kelemahan dan ancaman yang dihadapi UIN 

Sunan Ampel Surabaya, aktivitas yang dilakukan UIN Sunan Ampel Surabaya baik 

dalam bagian akademik maupun bagian non-akademik, permasalahan yang dihadapi 

dalam pelaksanaan aktivitas dan kondisi SI/TI.  

3.2.2 Observasi 

Melalui observasi atau pengamatan langsung terhadap sistem  operasional 

perguruan tinggi, dapat menemukan berbagai data dan informasi yang dibutuhkan 

dalam melakukan penelitian. Observasi dilakukan pada bulan April 2018 yaitu pada 

UIN Sunan Ampel Surabaya yang berlokasi di Jalan A. Yani 117 Surabaya. Dari hasil 

observasi yang dilakukan, data dan informasi yang didapatkan yaitu sejarah singkat 

UIN Sunan Ampel Surabaya, proses bisnis yang terdapat dalam perguruan tinggi, 

kondisi bisnis internal dan eksternal serta kondisi SI/TI internal dan eksternal. 
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3.2.3 Studi Dokumen Institusi 

Dokumen institusi ini dapat berupa semua dokumen yang berhubungan dengan 

keputusan organisasi. Dokumen yang dapat dijadikan acuan dalam rencana strategis 

perguruan tinggi adalah dokumen mengenai rencana strategis, informasi organisasi 

(visi, misi, tujuan dan struktur organisasi). 

3.2.4 Kuesioner 

Kuesioner pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui posisi sistem informasi 

terhadap lembaga. Hal yang dilakukan adalah membuat kuesioner dan menyebarkan 

kepada responden yang berkaitan dengan kuesioner tersebut. Kuesioner tersebut 

disebarkan kepada lima responden karyawan UIN Sunan Ampel Surabaya yang 

berhubungan langsung dengan aplikasi yang akan dinilai. 

3.2.5 Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan teori dan informasi terkait dengan 

penelitian ini yang berguna memperkuat landasan teori yang sudah ada. Studi literatur 

yang dilakukan pada penelitian ini meliputi buku, internet, jurnal serta paper yang 

terkait dengan penelitian yang dilakukan. 

 

3.3 Metode Analisis Perencanaan Strategis Sistem Informasi 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Ward and Peppard untuk menganalisis 

data dan informasi yang dihasilkan. Dalam metodologi ini terdiri dari tahapan 

masukan, proses strategis SI/TI dan tahapan keluaran. Tahapan masukan (Input) terdiri 

dari analisis lingkungan bisnis internal (The Internal Business Environment), analisis 

lingkungan bisnis eksternal (The External Business Environment), analisis lingkungan 

SI/TI internal (The Internal SI/TI Environment) dan analisis lingkungan SI/TI eksternal 

(The External SI/TI Environment). Kemudian proses strategis SI/TI dan tahapan 

keluaran (Outputs) yang terdiri dari strategi SI bisnis (Business IS Strategy), strategi IT 

(IT Strategy) dan strategi manajemen SI/TI (IS/IT Management Strategy). 
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3.3.1 Input (Tahapan Masukan) 

1. Analisis Lingkungan Bisnis Internal (The Internal Business Environment) 

Dalam tahap ini bertujuan untuk mengidentifkasi, memahami dan menganalisa 

situasi mengenai kondisi internal pada UIN Sunan Ampel Surabaya. Kemudian 

melakukan analisis dengan tools yang digunakan adalah analisis SWOT dan 

analisis Value Chain. 

a. Analisis SWOT 

Analisis ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan 

yang terdiri dari kekuatan (Strengths), kelemahan (Weakness), peluang 

(Opportunities) dan ancaman (Thraets) dalam kondisi yang ada saat ini pada 

UIN Sunan Ampel Surabaya.  

b. Analisis Value Chain 

Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan memetakan aktivitas-

aktivitas yang terlibat dalam proses bisnis, baik dari aktifitas utama maupun 

aktifitas pendukung.  

2. Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal (The External Business Environment) 

Dalam tahap ini dilakukan analisis lingkungan politik, ekonomi, social dan 

teknologi yang mempengaruhi perusahaan. Kemudian melakukan analisis dengan 

tools yang digunakan adalah porter’s five force competitive models dan analisis 

PEST. 

a. Analisis Lima Persaingan Porter (Porter’s Five Force) 

Analisis ini dilakukan untuk menganalisis posisi UIN Sunan Ampel Surabaya 

dalam industri dan mengetahui kekuatan eksternal yang dapat mempengaruhi 

jalannya proses bisnis. Dengan analisis ini, organisasi dapat mengidentifikasi 

persaingan yang ada diantara perguruan tinggi yang sejenis, ancaman 

masuknya pesaing baru, ancaman dari produk atau jasa subtitusi, kekuatan 

menawar dari pelanggan dan kekuatan menawar dari pemasok. 
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b. Analisis PEST 

Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi perguruan tinggi baik dalam lingkungan politik, ekonomi, 

sosial maupun teknologi. 

3. Analisis Lingkungan SI/TI Internal (The Internal SI/TI Environment) 

Dalam tahapan ini dilakukan evaluasi seluruh sumber daya SI/TI pada UIN 

Sunan Ampel Surabaya saat ini seperti perangkat lunak, perangkat keras serta 

jaringan komputer. Kemudian di analisis dengan menggunakan model Mc 

Farlan’s Strategic Grid yang terdiri dari 4 kuadran yaitu strategic, high potential, 

key potential and support.  

4. Analisis Lingkungan SI/TI Eksternal (The External SI/TI Environment) 

Dalam tahapan ini dilakukan analisis mengenai perkembangan teknologi yang 

terjadi dari berbagai referensi untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

perkembangan teknologi dan manfaatnya terhadap perguruan tinggi. 

 

3.3.2 Output (Tahapan Keluaran) 

1. Strategi Bisnis SI (Business IS Strategy) 

Dalam tahapan ini keluaran yang dihasilkan berupa solusi strategi SI dan 

identifikasi solusi SI yang dibutuhkan oleh UIN Sunan Ampel Surabaya di masa 

yang akan mendatang yang sesuai dengan strategi bisnis perusahaan berdasarkan 

tools yang digunakan. 

2. Strategi TI (IT Strategy) 

Dalam tahapan ini keluaran yang dihasilkan berupa arahan pengembangan 

teknologi dan infrastruktur jaringan komputer organisasi yang dapat mendukung 

hasil rekomendasi strategi bisnis SI. 

3. Strategi Manajemen SI/TI (IS/IT Management Strategy) 

Dalam tahapan ini keluaran yang dihasilkan berupa usulan kebijakan-kebijakan 

dalam menerapkan strategi SI/TI. 
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3.4 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

yang beralamat di Jalan A. Yani 117 Surabaya. Karena di UIN Sunan Ampel 

Surabaya masih membutuhkan perencanaan strategis sistem informasi yang dapat 

mendukung proses bisnis yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini 

dilakukan mulai dari bulan Februari 2018 sampai dengan bulan Juli 2018.
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BAB 4 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perguruan Tinggi 

4.1.1 Sejarah Singkat UIN Sunan Ampel Surabaya 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya merupakan proses 

perubahan dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya yang 

berkedudukan di Surabaya. IAIN Sunan Ampel didirikan pada tahun 1965 berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Agama No. 20/1965 yang memiliki tiga fakultas yaitu 

Fakultas Syariah di Surabaya, Fakultas Tarbiyah di Malang dan Fakultas Ushuluddin 

di Kediri.  Tanpa membutuhkan waktu yang panjang, IAIN Sunan Ampel Surabaya 

berkembang dengan sangat pesat dan telah memiliki delapan belas fakultas yang 

tersebar di tiga provinsi yaitu Jawa Timur, Kalimantan Timur dan Nusa Tenggara 

Barat.  

Pada tahun 1997 melalui keputusan Presiden No. 11 Tahun 1997, seluruh fakultas 

yang berada di bawah naungan IAIN Sunan Ampel Surabaya yang berada di luar 

Surabaya diharuskan lepas dari IAIN Sunan Ampel dan menjadi Sekolah Tinggi Islam 

Negeri (STAIN) yang otonom. Maka sejak saat itu IAIN Sunan Ampel hanya fokus 

pada lima fakultas yang semuanya beralokasi di Jalan A. Yani 117 Surabaya, yaitu 

yaitu fakultas Adab, Dakwah, Syari’ah, Tarbiyah dan Ushuluddin.  

Sejak tanggal 1 Oktober 2013 melalui keputusan Presiden RI No. 65 Tahun 2013 

IAIN Sunan Ampel Surabaya menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 

Surabaya, sehingga fakultas yang menjadi bertambah, yang semula hanya lima fakultas 

menjadi sembilan fakultas, yaitu: 

1. Fakultas Syari’ah dan Hukum 

2. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

3. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

4. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
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5. Fakultas Adab dan Humaniora 

6. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

7. Fakultas Psikologi dan Kesehatan 

8. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

9. Fakultas Sains dan Teknologi 

 

4.1.2 Visi dan Misi UIN Sunan Ampel Surabaya 

1. Visi 

Visi UIN Sunan Ampel Surabaya adalah “Menjadi Universitas Islam yang 

Unggul dan Kompetitif Bertaraf Internasional” 

2. Misi 

Misi merupakan alasan mengapa suatu lembaga ada dan melaksanakan 

kegiatannya. Sebagai lembaga perguruan tinggi, UIN Sunan Ampel 

Surabaya merumuskan misi sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidispliner 

serta sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing. 

b. Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidispliner serta sains 

dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

c. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius berbasis 

riset. 

 

4.1.3 Struktur Organisasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2014 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

dalam bidang Administrasi dipimpin oleh seorang Kepala Biro. Bagan dari struktur 

Organisasi UIN Sunan Ampel dapat dilihat pada Gambar 4.1 
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

4.2 Penjelasan Singkat Rencana Strategi Bisnis UIN-SA 

Berikut ini penjelasan singkat mengenai rencana strategi bisnis UIN Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2014-2019. 
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4.2.1 Grand Design 

Untuk mencapai visi dan mewujudkan misi, UIN Sunan Ampel Surabaya 

mempunyai desain utama (grand design) untuk lima kedepan yaitu: 

“Terwujudnya Universitas Islam yang ungggul dalam bidang pembelajaran, penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat secara terpadu”. 

“Excelent Islamic university in integrating learning, research and community 

outreach” 

 

4.2.2 Isu Strategis 

Untuk mencapai grand design  tersebut, maka ditentukan  isu-isu strategis yang 

akan dikembangkan dan dicapai secara bertahap sebagai berikut: 

1. Penguatan  manajemen kelembagaan sistem pembelajaran dan internaslisasi 

nilai-nilai karakter yang dikembangkan oleh UIN Sunan  Ampel Surabaya 

(2014-2016) 

2. Peningkatan profesionalisme dan kompetensi Sumber Daya Manusia dalam 

ranah Tri Dharma Perguruan Tinggi (2016-2017) 

3. Pengembangan sistem pembelajaran berbasis riset dan pengabdian masyarakat 

(2017-2019) 

 

4.2.3 Grand Strategy 

Untuk  merealisasikan desain utama (grand design) diatas, maka  direncanakan 

strategi utama (grand strategy) sebagai berikut: 

1. Penguatan Kelembagaan dan Sistem Manajerial 

2. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

3. Pengembangan Sarana Prasarana 

4. Perluasan dan Peningkatan Layanan Universitas 

Keempat strategi utama tersebut kemudian dijabarkan dalam agenda strategis yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

35 

1. Penguatan Kelembagaan dan Sistem Manajerial 

Dimaksudkan sebagai proses penataan organisasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

dalam menyelenggarakan Tri Dharma perguruan tinggi untuk mewujudkan 

universitas Islam yang unggul dalam bidang pembelajaran, penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat secara terpadu. Melalui agenda ini diharapkan 

UIN-SA dapat meningkatkan kemampuan melayani dan meberikan kemudahan 

kepada stakeholders lebih besar.  

Selanjutnya lebih detailnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Terwujudnya penataan organisasi: peningkatan status akreditasi (status 

kelembagaan), tersedianya SOP di setiap unit kerja. 

b. Pengembangan sistem informasi manajemen yang memadai: tersedianya 

sistem informasi yang terintegrasi berbasis IT, sistem perekaman data dan 

informasi yang efisien dan efektif. 

c. Tersedianya mekanisme kontrol terhadap siklus manajemen: sistem audit 

internal yang efektif dan keberadaan manual mutu. 

d. Terciptanya sistem akademik yang sehat: tersedianya kepemilikan 

dokumen kebijakan tentang pengembangan kurikulum yang lengkap dan 

memuat nilai-nilai karakter yang dikembangkan oleh UIN Sunan Ampel 

Surabaya, adanya monitoring dan evaluasi pengembangan kurikulum, 

adanya pengembangan suasana akademik yang kondusif berdasarkan 

nilai-nilai karakter yang dikembangkan oleh UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

2. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

Program dan kegiatan diarahkan untuk memberdayakan SDM UIN Sunan 

Ampel Surabaya yang terdiri atas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, 

baik dari bidang kompetensi pedagogik, professional, manajerial, pelayanan 

dan kompetensi bidang riset serta kualifikasi kepribadian muslim dan sosial. 

Melalui agenda ini diharapkan UIN-SA dapat meningkatkan kepuasan 
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stakeholders dengan mutu Pendidikan dan pengajaran seiring dengan 

meningkatnya kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 

Selanjutnya lebih detailnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kompetensi Pedagogik: perencanaan, proses pembelajaran dan evaluasi 

b. Kompetensi Profesional: penguasaan bidang keahlian, penguasaan ICT, 

penguasaan Bahasa asing, komunikasi, teamwork, independensi, 

pelaporan BKD secara mandiri. 

c. Kompetensi Manajerial Pejabat eselon dan non-eselon: mampu 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi tugas sesuai tupoksi 

masing-masing. 

d. Kompetensi Pelayanan: mampu merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi tugas sesuai standar pelayanan minimum masing-masing 

e. Kompetensi Riset: kemampuan metodologi, responsive terhadap isu-isu 

strategis integritas keilmuan, komunikasi dan publikasi hasil riset. 

f. Kompetensi Pengabdian: kemampuan memenuhi kewajiban pengabdian 

masyarakat berbasis penelitian 

g. Kualifikasi Kepribadian Muslim dan Sosial: memiliki integritas terhadap 

nilai-nilai Islam transformative serta menjunjung tinggi nilai-nilai 

humanis. 

3. Pengembangan Sarana Prasarana 

Mengupayakan ketersediaan dan keterpeliharaan sarana dan prasarana untuk 

mewujudkan terselenggaranya universitas Islam yang unggull dalam bidang 

pembelajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat secara terpadu. 

Melalui  agenda ini UIN-SA akan dapat memenuhi kebutuhan stakeholders 

khususnya yang berkaitan dengan fasilitas Pendidikan serta fasilitas yang 

mendukung kebutuhan soft skill mahasiswa dan layanan publik. 

Selanjutnya lebih detailnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tersedianya ruang kelas dan ruang dosen yang representatif. 
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b. Tersedianya sarana prasarana dalam peningkatan soft skill dan hard skill 

civitas akademika dan tenaga kependidikan. 

c. Tersedianya fasilitas umum yang memadai. 

d. Tersedianya fasilitas penunjang BLU. 

e. Tersedianya fasilitas perpustakaan modern. 

4. Perluasan dan Peningkatan Layanan Universitas 

Kemampuan UIN Sunan Ampel Surabaya memperluas jenis layanan bisnis 

yang relevam dalam rangka menggali dan mengelola dana dari sumber-sumber 

non-akademik yang meliputi bisnis non-akademik dan bisnis umum. melalui 

agenda ini UIN-SA akan dapat meningkatkan pendapataan tanpa menambah 

beban mahasiswa dalam rangka memberikan layanan prima kepada 

stakeholders  dalam semua aspek layanan dari sisi pembelajaran hingga pada 

layanan administrasi. 

Selanjutnya lebih detailnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan  kuantitas layanan bisnis non-akademik. 

b. Memperluas networking dalam peningkatan kuantitas layanan bisnis 

umum.
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Metode Perencanaan Strategis Sistem Informasi Ward and Peppard 

5.1.1 Analisis Lingkungan Bisnis Internal 

A. Analisis SWOT 

Analisis SWOT dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman yang dialami organisasi. Mengidentifikasi kekuatan bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan apa saja yang dimiliki organisasi untuk dapat melanjutkan dan 

mempertahankan bisnisnya agar dapat terus bersaing dengan kompetitor lainnya. 

Mengidentifikasi kelemahan bertujuan untuk mengetahui kelemahan yang ada, 

sehingga organisasi dapat berusaha mencari solusi untuk memperbaiki kelemahan yang 

ada agar menjadi lebih baik. Mengidentifikasi peluang bertujuan untuk mengetahui 

peluang yang ada dan mempersiapkan diri untuk dapat mencapai peluang tersebut. 

Sedangkan mengidentifikasi ancaman bertujuan untuk mencari solusi sehingga 

organisasi dapat meminimalkan ancaman tersebut. 

Dibawah ini adalah hasil analisis SWOT yang sudah dilakukan oleh UIN Sunan 

Ampel Surabaya yang tercantum dalam dokumen rencana strategi (renstra) tahun 2014-

2019 dan beberapa tambahan analisis setelah melakukan observasi, wawancara dan 

studi dokumen: 

1. Kekuatan (Strength) 

a. Memiliki visi, misi dan tujuan yang jelas* 

b. Program studi yang ditawarkan cukup banyak* 

c. Lokasi UIN Sunan Ampel Surabaya yang strategis (terletak di pusat kota, 

mudah dijangkau berbagai sarana transportasi)* 

                                                           
* Observasi 
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d. Tahun 2017 UIN Sunan Ampel Surabaya mendapatkan predikat dunia 

webomatrics kedua di lingkungan PTAIN** 

e. UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai salah satu perguruan tinggi tersebar di 

lingkungan PTAIN/PTAI dan tertua ke-lima se-Indonesia yang 

berpengalaman dalam penyelenggaraan pendidikan akademik sarjana, 

megister dan doktor** 

2. Kelemahan (Weakness) 

a. Sistem administrasi, terutama berkait dengan data dan informasi belum 

terintegrasi dan tertata baik. Arus informasi sering terputus, misalnya tentang 

rencana kegiatan dan penganggaran yang tidak fleksibel 

b. Jenjang pendidikan dosen masih relatif banyak yang tidak linear (misalnya 

dosen tasawuf mengambil program magister syariah), atau pengampuan 

matakuliah tidak sesuai SK Mengajar 

c. Persebaran mahasiswa pada fakultas-fakultas tidak merata, tradisi intelektual 

mahasiswa rendah, demikian pula cara berpakaian mahasiswa (terutama 

putra) cenderung tidak rapi sementara mahasiswi mengabaikan cara 

berpakaian Islami 

d. Jumlah dosen yang berkualifikasi doktor sedikit (1:4 / 146 doktor dari jumlah 

613 dosen) *** 

e. Penggunaan Teknologi Informasi rendah, aktivitas belajar mengajar tidak 

menggunakan media yang baik, fasilitas multimedia tidak dimanfaatkan 

semestinya 

f. Manajemen di UIN Sunan Ampel Surabaya kurang baik dari segi sarana & 

prasarana seperti ruang kuliah yang masih terbatas**** 

                                                           
** Wawancara dengan KASUBBAG Bagian Akademik, Bapak Abdullah Rofiq Mas’ud 
*** Wawancara dengan KASUBBAG Bagian Organisasi dan Kepegawaian, Ibu Dra. St. 

Lailatul Farichah 
**** Wawancara kepada Mahasiswa, Aslihatul Millah 
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g. Jumlah pendaftar mahasiswa baru dalam empat tahun terakhir (201 -2017) 

mengalami naik turun. Pada tahun 2015 mengalami penurunan 20% dari tahun 

sebelumnya dan pada tahun 2016 mengalami peningkatan 20% dari tahun 

sebelumnya serta mengalami penurunan 17% pada tahun 2017***** 

3. Peluang (Opportunity) 

a. Reformasi perguruan tinggi, terutama dalam kebijakan anggaran BLU dan 

anggaran berbasis kinerja, merespon peran UIN Sunan Ampel Surabaya untuk 

bersaing dengan perguruan tinggi lainnya 

b. Letak geografis UIN Sunan Ampel di Surabaya yang berada di pusat kota dan 

mudah dijangkau berbagai sarana transportasi* 

c. Keberadaan kampus yang berhadapan dengan kantor JTV maupun Jawa post 

adalah peluang dilakukan kerjasama bidang peningkatan kompetensi berupa 

skill mahasiswa, khususnya skill jurnalistik 

d. Adanya kerjasama baik dengan lembaga horisontal maupun vertikal, dalam 

maupun luar negeri, memberi peluang terhadap pengembangan dan 

pemberdayaan kelembagaan berupa pemberian beasiswa studi (di dalam dan 

di luar negeri), bantuan penelitian, pelatihan pengembangan SDM, maupun 

berupa penerbitan karya ilmiah dosen 

e. Tumbuh kembangnya kelompok masyarakat profesional yang ingin 

meningkatkan mutu akademik  

f. Mahasiswa Luar Negeri yang belum terjaring dengan baik. Karena jumlah 

mahasiswa baru asing dalam tiga tahun terakhir (2015-2017) mengalami naik 

turun. Pada tahun 2016 mengalami penurunan 1% dari tahun sebelumnya. 

Sedangkan pada tahun 2017 peningkatan 20% dari tahun sebelumnya***** 

g. Adanya integrasi keislaman dengan keilmuan dalam UIN Sunan Ampel 

Surabaya**** 

                                                           
* Observasi  
**** Wawancara kepada Mahasiswa, Aslihatul Millah 
***** Studi Dokumen, data yang didapatkan dari Bagian Akademik 
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4. Ancaman (Threat) 

a. Kebijakan pendidikan nasional yang sering berubah (status kelola PT, 

sinkronisasi kurikulum, pembatasan jumlah fakultas dan program studi, dll) 

b. Semakin banyak perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia yang 

tumbuh profesional, sehingga menjadi kompetitor bagi UIN Sunan Ampel 

untuk bersaing mendapatkan input yang berkualitas 

c. Semakin tingginya minat calon mahasiswa Indonesia untuk belajar di luar 

negeri  

d. Trend masyarakat yang serba pragmatis sehingga menginginkan lembaga 

pendidikan yang memberikan jaminan pekerjaan setelah lulus 

e. Persaingan kerja lulusan yang samakin ketat terutama pada era global, bukan 

hanya dengan lulusan dalam negeri tetapi juga dengan tenaga kerja asing 

f. Membutuhkan waktu lama menuju Word Class University karena secara 

global manajemennya kurang baik dalam dukungan finansial sehingga tidak 

ada lingkungan yang mendukung untuk mahasiswa, akademisi dan prestasi 

yang dapat mencapai hingga sampai di internasional**** 

Dari hasil SWOT yang dijabarkan diatas, didapatkan beberapa cara dalam 

memecahkan permasalah tersebut yang tercakup dalam empat kategori strategi seperti 

yang terlihat pada Tabel 5.1 

Tabel 5. 1 Hasil Analisis SWOT 

 KEKUATAN (Strength) KELEMAHAN (Weakness) 

PELUANG 

(Opportunity) 

Strategi SO Strategi WO 

• Memperluas pangsa pasar dan 

meningkatkan promosi serta 

kerja sama dengan sekolah-

sekolah dalam dan luar negeri 

• Meningkatkan kualitas mutu 

akademik untuk menciptakan 

lulusan yang berkualitas 

• Peningkatan mutu SDM 

(dosen) 

• Memperluas jaringan 

kerjasama dengan pihak-

pihak yang dapat 

meningkatkan daya saing 

 

                                                           
**** Wawancara kepada Mahasiswa, Aslihatul Millah 
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ANCAMAN 

(Threat) 

Strategi ST Strategi WT 

• Peningkatan kualitas sarana 

prasarana untuk mendukung 

kegiatan akademik 

• Mengevaluasi kurikulum 

yang sudah dijalankan 

sesuai dengan kebutuhan 

pasar 

• Peningkatan kualitas sarana 

dan prasarana untuk 

meningkatkan mutu 

pembelajaran sehingga 

menghasilkan lulusan yang 

berkualitas 

• Memanfaatkan potensi SDM 

secara optimal 

• Peningkatan efektifitas 

proses bisnis dengan cara 

perbaikan sistem dan 

penggunaan teknologi 

informasi 

 

B. Analisis Value Chain 

Analisis Value Chain ini dilakukan untuk memetakan seluruh proses kerja yang 

terjadi dalam organisasi menjadi dua kategori aktivitas, yaitu aktivitas utama dan 

aktivitas pendukung. Berdasarkan wawancara, studi dokumen dan pengamatan yang 

dilakukan terhadap proses kerja yang terjadi di masing-masing unit kerja, peneliti 

memetakan seluruh proses kerja yang terjadi dalam organisasi menjadi dua kategori 

aktivitas, yaitu lima aktivitas utama dan enam aktivitas pendukung. Uraian tentang 

pembagian aktivitas adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas Utama 

a. Promosi dan Penerimaan Mahasiswa Baru 

Kegiatan mempromosikan kampus kepada masyarakat luar dan penerimaan 

mahasiswa baru yaitu registrasi, verifikasi, administrasi dan lain sebagainya 

yang berkaitan dengan administrasi penerimaan mahasiswa baru. 

b. Pendidikan dan Pengajaran 

Kegiatan proses belajar mengajar, yaitu perkuliahan (tatap muka atau jarak 

jauh), praktikum atau praktek, diskusi, dan tugas-tugas pembelajaran lainnya, 

dan sistem perwalian serta proses pembimbingan tugas akhir. 
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c. Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kegiatan melaksanakan penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan 

mengelola hasil-hasil penelitian berupa jurnal dan tulisan atau karya ilmiah 

serta pengabdian kepada masyarakat. 

d. Penjaminan Mutu Internal 

Kegiatan mengkoordinasikan, mengendalikan, mengaudit, memantau, 

menilai, dan mengembangkan mutu penyelenggaraan kegiatan akademik. 

e. Kelulusan dan Alumni 

Kegiatan mengelola kelulusan dan pemberdayaan alumni yang bertujuan 

untuk memberikan pembekalan kepada mahasiswa yang akan lulus. 

2. Aktivitas Pendukung 

a. Pengelolaan Administrasi Akademik 

Kegiatan mengelola administrasi akademik mahasiswa yaitu KRS, KHS, 

penjadwalan perkuliahan, absensi penilaian dan lain sebagainya. 

b. Pengelolaan Administrasi Keuangan dan Akuntansi 

Kegiatan mengelola pengeluaran dan pemasukan keuangan seperti 

penerimaan pembayaran dari mahasiswa, bertujuan dapat mempermudah 

dalam penyusunan laporan keuangan institusi. 

c. Pengelolaan Kepustakaan 

Kegiatan mengelola administrasi koleksi perpustakaan (buku, makalah, 

jurnal, skripsi, majalah, penelitian, dan lain sebagainya), administrasi 

peminjaman dan pengembalian buku, serta pembelian buku. 

d. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Kegiatan mengelola berbagai data kepegawaian dari kenaikan pangkat, mutasi 

pegawai sampai pengembangan pegawai dengan dilaksanakan Diklat, untuk 

mendukung pembuatan berbagai laporan. 
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e. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Kegiatan mengelola berbagai sarana dan prasarana yang dimiliki institusi dari 

pengelolaan data bangunan, ruang, properti ruang, dan lain sebagainya serta 

pengelolaan laboratorium. 

f. Pengelolaan Kegiatan Mahasiswa 

Kegiatan melaksanakan administrasi kemahasiswaan dan pembinaan bakat 

dan minat mahasiswa melalui Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang ada di 

UIN Sunan Ampel Surabaya.  

Gambar 5.1 merupakan hasil kesimpulan dari penyabaran analisis value chain 

yang dilakukan sebelumnya. 

 

Gambar 5. 1 Hasil Analisis Value Chain 

 

5.1.2 Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal   

A. Analisis Porter’s Five Force 

Analisis ini digunakan untuk menganalisis posisi UIN Sunan Ampel Surabaya 

dalam industri dan mengetahui kekuatan eksternal yang dapat mempengaruhi jalannya 

proses bisnis. 
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Berdasarkan hasil studi lapangan dan wawancara, analisis porter’s five force pada 

UIN Sunan Ampel Surabaya dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Competitors Rivalry (Kompetitor Lama) 

Dalam melaksanakan misi dan fungsi pokoknya maka perguruan tinggi 

memerlukan resources baik yang sifatnya tangible maupun intangible yang juga 

diperlukan oleh perguruan tinggi lainnya (Rosalin, 2010). Selain itu, untuk 

memasarkan program, lulusan, produk ilmu pengetahuan dan berbagai hal lainnya 

maka perguruan tinggi harus berkompetisi dengan rekan perguruan tinggi lainnya. 

Saat ini Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

dengan program yang sama atau sejenis menjadi persaingan di dunia pendidikan. 

2. New Entrans (Pesaing Baru) 

Sekarang ini tingkat apresiasi terhadap perguruan tinggi akan semakin tinggi, 

maka dengan begitu semakin terbukalah pertumbuhan lembaga-lembaga 

pendidikan tinggi dalam berbagai bentuk seperti universitas, institusi, sekolah 

tinggi atau politeknik bahkan para pelaku bisnis berniat membuka lembaga-

lembaga pendidikan sendiri yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan 

memanfaatkan sendiri lulusannya untuk kepentingan perusahaan mereka sendiri 

(Rosalin, 2010). Maka kondisi seperti ini yang dapat memicu perguruan tinggi 

untuk berlomba-lomba untuk menawarkan yang terbaik sehingga dapat diterima 

oleh masyarakat umum. Oleh karena itu, untuk menawarkan produk berupa 

lulusan, ilmu pengetahuan dan berbagai hal lainnya yang diperlukan oleh 

masyarakat umum maka perguruan tinggi harus berkompetisi dengan rekan 

perguruan tinggi lainnya. 

3. Subtitute (Produk/Jasa Pengganti) 

Adanya jasa pengganti akan mempengaruhi mengurangnya jumlah mahasiswa 

yang menjadi sumber pemasukan bagi perguruan tinggi. Dalam dunia pendidikan, 

dahulu kompetitor bagi perguruan tinggi adalah perguruan-perguruan tinggi yang 

ada dengan berbagai bentuk seperti universitas, institusi, sekolah tinggi atau 

politeknik, tetapi sekarang muncul kompetitor baru dalam bentuk bukan perguruan 
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tinggi melainkan lembaga-lembaga pelatihan yang menawarkan program 

pendidikan dan latihan singkat serta lulusan dapat segera memperoleh perkerjaan. 

Jasa pengganti tersebut antara lain: program pendidikan profesi 1 tahun, lembaga 

kursus, pelatihan/training, lembaga sertifikasi dan program pendidikan D3. 

4. Buyers (Pembeli/Pengguna) 

Para bembeli dapat dipandang sebagai ancaman kompetitif ketika pembeli berada 

pada posisi meminta harga lebih rendah atau meminta pelayanan yang baik dari 

perguruan tinggi, tetapi jika pembeli lemah maka perguruan tinggi dapat 

meningkatkan harga dan mendapatkan profit yang lebih besar (Rosalin, 2010). 

Dalam perguruan tinggi, mahasiswa menjadi sumber pendapatan dan target 

sasaran bisnis. Oleh karena itu, pihak perguruan tinggi harus selalu memperhatikan 

dan memuaskan mahasiswa sebagai pemakai jasa perguruan tinggi. 

5. Supplier (Pasokan) 

Para supplier dapat dipandang sebagai ancaman ketika supplier mampu untuk 

mendorong harga yang perusahaan harus bayar atas input yang ada atau mampu 

untuk mengurangi kualitas input yang mereka suplai, tetapi jika supplier lemah 

maka perusahaan mempunyai kesempatan untuk mendorong harga dan permintaan 

lebih tinggi dari kualitas input (Rosalin, 2010). Dalam perguruan tinggi pasti 

memerlukan hubungan dengan para pemasok. Para pemasok baik dalam bidang 

jasa ataupun barang sebagai input penyengaraan pendidikan tinggi. Bila para 

pemasok ini tidak ada maka aktivitas perguruan tinggi akan berhenti. Para 

pemasok dalam perguruan tinggi seperti pihak-pihak yang bertindak sebagai 

penyedia yaitu Mahasiswa sebagai subyek yang akan dididik, Tenaga Pendidik 

(dosen) sebagai subyek yang akan merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran mahasiswa serta tenaga kependidikan sebagai subyek yang 

melaksanakan pegelolaan administrasi di perguruan tinggi. 

Diagram analisis porter’s five force UIN Sunan Ampel Surabaya dapat dilihat pada 

Gambar 5.2 
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Gambar 5. 2 Hasil Analisis Porter’s Five Force 

 

B. Analisis PEST 

Analisis PEST merupakan analisis terhadap kekuatan eksternal yang dapat 

mempengaruhi proses bisnis di organisasi. Faktor-faktor ekternal tersebut antara lain 

Politik, Ekonomi, Sosial dan Teknologi. Berdasarkan hasil studi lapangan dan 

wawancara, analisis PEST pada UIN Sunan Ampel Surabaya dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 

1. Faktor Politik 

a. Peraturan UU RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

Dalam pendidikan tinggi terdapat tridharma perguruan tinggi yang 

selanjutkan disebut Tridharma adalah kewajiban perguruan tinggi untuk 

menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. 
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b. Permendikbud RI Nomor 50 Tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

Dalam perguruan tinggi sangat penting adanya sistem penjaminan mutu. 

Sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi adalah kegiatan sistemik untuk 

meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan. 

c. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

Yang dimaksud penyelenggaraan pendidikan tinggi adalah pengaturan, 

perencanaan, pengawasan, pemantauan dan evaluasi serta pembinaan dan 

koordinasi pelaksanaan jalur, jenjang dan jenis pendidikan tinggi oleh Menteri 

untuk mencapai tujuan perguruan tinggi. Sedangkan pengelolaan perguruan 

tinggi adalah kegiatan pelaksanaan jalur, jenjang dan jenis pendidikan tinggi 

melalui pendirian perguruan tinggi oleh pemerintah dan atau Badan 

Penyelengaraan untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi. 

2. Faktor Ekonomi 

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, pertumbuhan ekonomi Indonesia 

selama tahun 2017 mencapai 5,07 persen. Angka ini, merupakan angka 

pertumbuhan ekonomi tertinggi sejak tahun 2014 silam. Sementara pertumbuhan 

ekonomi Indonesia kurang stabil dari tahun 2010 sampai 2017, seperti terlihat pada 

Gambar 5.3 

 

Gambar 5. 3 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2010-2017 
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Masyarakat dengan tingkat perekonomian yang baik akan memberikan 

pendidikan yang lebih berkualitas. Sehingga untuk melaksanakan pendidikan yang 

bermutu sangat dipengaruhi oleh sistem perekonomian. Pendidikan yang bermutu 

membutuhkan pembiayaan tertentu yang hanya bisa diperoleh dengan 

perekonomian yang kuat. Oleh karena itu, dengan kondisi ekonomi yang kurang 

stabil dapat mempengaruhi penurunan daya beli masyarakat dibidang pendidikan, 

sehingga membutuhkan perguruan tinggi yang biaya studinya murah, lokasi mudah 

dijangkau dan memiliki beasiswa.  

3. Faktor Sosial 

Sekarang ini masalah yang sedang dihadapi Indonesia adalah masalah paham 

radikal yang terus meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Litbag Departemen 

Agama tahun 1996 pada empat perguruan tinggi sekuler (UI, UGM, Unair dan 

Unhas) menyatakan bahwa terjadi peningkatan aktivitas keagamaan di empat 

kampus umum tersebut dan juga menjadi tempat berkembangnya aktivitas 

keislaman (religious) yang cenderung ekslusif dan radikal (Saifuddin, 2011). 

Dengan demikian, revivalisme Islam tidak muncul dari kampus-kampus berbasis 

keagamaan saja, tetapi juga dari kampus-kampus sekuler (umum). Yang dimaksud 

revivalisme dalam KBBI adalah gerakan untuk membangkitkan atau menghidupkan 

kembali perasaan keagamaan yang kukuh. Dari hasil penelitian tersebut dapat 

dikatakan bahwa perguruan tinggi umum lebih mudah menjadi target perekrutan 

gerakan-gerakan radikal daripada perguruan tinggi berbasis keagamaan. Karena 

sebagian besar mahasiswa di kampus umum lebih mengandalkan ilmu logika dalam 

memutuskan segala hal sedangkan mahasiswa UIN sudah diberi wawasan tentang 

madzab dalam Islam sehingga lebih bisa dalam pengambilan keputusan tentang 

tawaran bergabung gerakan radikalisme. 

Menurut pendapat penulis dalam jawa pos ada dua faktor utama yang perlu 

dipahami dari fenomena radikalisme negatif yaitu faktor penarikan dan faktor 

pendorong (Jawa Pos, 2017). Yang dimaksud faktor tarikan adalah adanya tarikan 

dari luar diri pelaku atau korban dalam praktik tindakan ke arah radikalisme karena 
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adanya pengaruh pengajaran yang memiliki paham radikalisme. Sedangkan yang 

dimaksud dengan faktor pendorong adalah adanya dorongan dari dalam diri yang 

memiliki sifat, sikap dan karakter kurang baik yang akan mendorong dalam 

melakukan tindakan ke arah radikal atau ekstrem yang merugikan pihak lain 

sehingga perlu bimbingan dan pendidikan yang baik  

Oleh karena itu dalam menangkal radikalisme dikampus, maka semua kegiatan 

perkuliahan dosen dan mahasiswa harus bebasis empat pilar kebangsaan yaitu 

Pancasila, UUD 1945, NKRI dan Bhinneka Tunggal Ika (Jawa Pos, 2017). Dengan 

begitu mahasiswa bisa diberi latihan kebangsaan dengan harapan memiliki rasa 

tanggung jawab sebagai warga Negara yang baik. Selain itu, ada juga solusi 

alternatif dalam pencegahan terorisme adalah menjaga hubungan baik antar 

mahasiswa (senior-junior), alumni, organisasi dan orang tua mahasiswa. Ketika 

kerukunan dan solidaritas kebangsaan terus dibangun, maka paham radikalisme bisa 

dicegah menyebar di kalangan masyarakat.  

4. Faktor Teknologi 

Perkembangan teknologi informasi dalam segala aspek mendorong perguruan 

tinggi untuk melakukan langkah-langkah strategis agar bisa tetap unggul dalam 

segala bidang (Aswati, dkk, 2015). Teknologi informasi sangat berpengaruh pada 

aktifitas di perguruan tinggi baik dalam aktifitas akademik maupun non akademik. 

Oleh karena itu, teknologi informasi sangat berperan penting dalam perguruan 

tinggi terutama dalam hal kegiatan akademik untuk mengelola datanya. Semakin 

banyak data-data akademik yang akan diolah maka kegiatan ini harus dilakukan 

dengan cepat, akurat dan informasi yang dihasilkan baik. Selain itu, seluruh proses 

bisnis yang ada di perguruan tinggi harus saling terintegrasi. Karena dengan adanya 

sistem yang saling terintegrasi dapat membantu dalam mencapai hasil yang akurat, 

efektif dan efisiensi. Hal ini dapat dilakukan dengan dukungan teknologi informasi 

dengan aplikasi yang baik yaitu aplikasi berbasis web atau berbasis android. 
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5.1.3 Analisis Lingkungan SI/TI Internal 

Analisis pada lingkungan SI/TI internal dilakukan melalui wawancara dan 

observasi yang bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi infrastruktur, 

sumber daya serta portofolio aplikasi saat ini yang dipetakan ke dalam analisis Mc 

Farlan’s Strategic Grid SI/TI yang ada pada UIN Sunan Ampel Surabaya. Saat ini UIN 

Sunan Ampel Surabaya sudah memiliki unit pengelolaan sistem informasi yang 

ditangani oleh bagian Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PUSTIPD). 

Dalam mengelola SI/TI yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya terdapat 4 divisi yaitu 

divisi pengembangan sistem, jaringan dan infrastruktur, pelatihan, integrasi sistem dan 

divisi lab integrasi. 

A. Perangkat Keras 

Perangkat keras (hardware) yang digunakan UIN Sunan Ampel Surabaya 

terdiri dari PC (Personal Computer) CORE i3 dan i5. Server yang terdapat pada 

UIN Sunan Ampel Surabaya terdiri dari 20 unit server. Kemudian terdapat juga 

access point, router, switch, firewall, wireless, storage, UPS (Uninterruptible 

Power Supply) dan printer. 

RAM server yang dimiliki oleh UIN Sunan Ampel Surabaya rata-rata 8GB 

dan ada yang 16GB. Namun dengan kapasitas tersebut masih mengalami server 

down jika mengakses SIAKAD yang secara langsung dan bersamaan untuk 

melakukan pengisian KRS. Hal ini diakibatkan karena ketidakmampuan memori 

RAM pada server dalam menampung permintaan secara bersamaan dan kapasitas 

yang besar. 

Secara umum perangkat keras saat ini cukup memadai dalam kategori 

kebutuhan minimal untuk mendukung proses bisnis yang ada di organisasi. Namun 

dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat dan perkembangan 

organisasi, maka perangkat keras yang saat ini digunakan masih perlu ditingkatkan 

kembali untuk memenuhi perkembangan kebutuhan yang terus meningkat. 
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B. Perangkat Lunak Komputer 

1. Sistem Operasi 

Perangkat lunak sistem operasi yang dipakai untuk client/PC sekarang ini 

merupakan keluaran Microsoft yaitu Microsoft Windows 7 dan Windows XP. 

Aplikasi software yang digunakan adalah License Microsoft Office. Sedangkan 

software programming yang dipakai dalam pengembangan aplikasi sistem 

informasi adalah PHP dan MySQL.  

Saat ini di UIN Sunan Ampel Surabaya masih terdapat beberapa software 

yang digunakan belum menggunakan produk dengan lisensi resmi, sehingga masih 

banyak software-software bajakan yang digunakan dalam operasi perkantoran. Hal 

tersebut dikarenakan masih belum ada kebijakan dan prosedur yang mengatur 

tentang standarisasi software yang digunakan.  

2. Aplikasi Sistem Informasi 

UIN Sunan Ampel Surabaya sudah memiliki beberapa aplikasi sistem 

informasi yang digunakan untuk memudahkan dalam menjalankan proses bisnis, 

yaitu: 

a. Sistem Informasi Pendaftaran Mahasiswa Baru : Sistem informasi yang dapat 

memudahkan calon mahasiswa untuk melakukan pendaftaran secara online. 

b. Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) : Sistem informasi yang dapat 

mengelola kegiatan administrasi akademik, seperti pembuatan kurikulum, 

pembuatan jadwal kuliah, dan lain sebagainya. 

c. Sistem Informasi Kepegawaian (SIMPEG) : Sistem informasi yang dapat 

mengelola data, manajemen dan administrasi kepegawaian. 

d. E-Kinerja : Sistem informasi yang dapat mengelola data kinerja pegawai dan 

dosen. 

e. SI Perpustakaan (E-Library) : Sistem informasi yang dapat mengelola 

administrasi perpustakaan dari peminjaman buku dan koleksi buku. 

f. Digital Library : Sistem informasi yang dapat mengelola hasil tugas akhir atau 

skripsi mahasiswa, penelitian dan buku dalam bentuk PDF. 
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g. E-Jurnal : Sistem informasi yang dapat mengelola jurnal-jurnal yang dimiliki 

oleh UINSA. 

h. Sistem Informasi Penelitian : Sistem informasi yang dapat mengelola 

administrasi penelitian. 

i. E-Office : Sistem informasi yang dapat mengelola Surat Menyurat. 

j. Sistem Informasi Fasilitas Umum (SIFASUM) : Sistem informasi yang dapat 

mengelola data peminjaman fasilitas umum (gedung). 

k. Website UINSA : Suatu media informasi yang memberikan informasi terkait 

UINSA 

Aplikasi-aplikasi diatas kemudian dipetakan dalam Mc Farlan’s Strategic 

Grid yang terdiri dari strategic, high potential, key operational dan support. Untuk 

memudahkan proses pemetaan, maka dibuat pertanyaan (kuesioner) untuk 

mengetahui penempatan dari tiap-tiap aplikasi tersebut. Selanjutnya pertanyaan 

kuesioner dapat dilihat lengkap pada Lampiran 1 tentang pertanyaan aplikasi 

sistem informasi menurut Ward and Peppard. Berdasarkan pertanyaan tersebut 

yang diberikan kepada pengguna aplikasi yang bersangkutan maka dapat 

dirangkum seperti pada Tabel 5.2 

Tabel 5. 2 Rangkuman Jawaban Kuesioner Aplikasi Saat Ini 

Nama Aplikasi 1 2 3 4 5 6 7 

SI Pendaftaran Mahasiswa Baru Y Y T T T Y T 

SI Akademik (SIAKAD) T T Y Y Y Y T 

SI Kepegawaian (SIMPEG) T T T Y Y Y T 

E-Kinerja T T T Y Y Y T 

SI Perpustakaan (E-Library) T T Y Y T Y T 

Digital Library T T T Y Y Y T 

SI Jurnal (E-Jurnal) T T T T Y Y T 

E-Office T T T Y Y Y T 

SI Penelitian T T T Y Y Y T 

SI Fasilitas Umum (SIFASUM) T T T T Y Y T 

Website UINSA Y Y T T T Y T 
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Berdasarkan hasil kuesioner tersebut kemudian aplikasi-aplikasi yang ada 

dikelompokkan menjadi 4 kategori yang sesuai dengan ketentuan Mc Farlan’s 

Strategic Grid seperti pada Tabel 5.3 dibawah ini. 

Tabel 5. 3 Portofolio Aplikasi Saat Ini 

Strategic High Potential 

Website UINSA 

SI Pendaftaran Mahasiswa Baru 

- 

Key Operational Support 

SI Akademik 

SI Kepegawaian 

E-Kinerja 

E-Office 

SI Penelitian  

SI Perpustakaan (E- Library)  

SI Fasilitas Umum 

Digital Library 

E-Jurnal 

 

C. Jaringan Komputer 

Sebagian laptop yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya dapat terhubung 

pada jaringan internet dengan menggunakan wireless/wifi dan juga untuk 

terhubung dengan server. Hal ini dikarenakan kesadaran akan pentingnya 

pemanfaatan sistem informasi dan teknologi informasi untuk membantu pekerjaan 

menjadi lebih efektif dan efisiensi serta guna mencapai tujuan bisnis UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Dari hasil wawancara dan gambar 4.5 bahwa ada 20 titik gedung 

yang setiap gedung memiliki 1 router dan setiap gedung terdapat 3 lantai yang 

memiliki 1 wireless dalam setiap lantai gedung maka jumlah wireless yang 

terdapat pada UIN Sunan Ampel sekitar ada 80 unit wireless.   

Secara keseluruhan besar bandwith di UIN Sunan Ampel Surabaya adalah 

1GB. Namun dalam penggunaan bandwith tersebut bisa dipakai oleh banyak orang 

dan tidak ada batas pemakaian dalam setiap orang karena belum adanya 

manajemen yang mengatur bandwith dari setiap clien/PC. Sehingga 

mengakibatkan tidak stabilnya penggunaan bandwith yang ada karena mengingat 
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kebutuhan akses data yang banyak dengan jumlah civitas akademik yang semakin 

tahun bertambah. 

Dalam UIN Sunan Ampel Surabaya sudah terdapat fiber optic antar gedung 

yang sudah optimal. Tetapi kinerja suatu jaringan internet masih belum optimal 

pada suatu gedung bahkan setiap ruangan. Penerimaan sinyal yang diterima oleh 

pengguna dengan sinyal yang naik turun atau yang lemah maka tidak akan bisa 

terhubung pada koneksi internet, hal tersebut karena pemancaran atau penyebaran 

jaringan yang belum optimal seperti penempatan Access Point (AP) yang tidak 

tepat. Hal tersebut dapat menghambat segala aktivitas yang dilakukan seperti 

aktivitas perkuliahan. Apabila penempatan AP dalam suatu gedung dapat 

dilakukan dengan tepat maka kinerja jaringan internet akan lebih optimal. 

Topologi jaringan fiber optic UIN Sunan Ampel Surabaya dapat dilihat pada 

Gambar 5.4  

 

Gambar 5. 4 Topologi Jaringan Fiber Optic UIN Sunan Ampel Surabaya 
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5.1.4 Analisis Lingkungan SI/TI Eksternal 

Setiap tahun, perkembangan teknologi informasi berkembang sangat pesat. Hal ini 

dikarenakan semakin banyak kebutuhan organisasi yang bergantung pada teknologi 

informasi dalam menjalankan proses bisnisnya. Berdasarkan hasil studi lapangan dan 

wawancara, ada beberapa tren teknologi informasi dapat dimanfaatkan oleh UIN Sunan 

Ampel Surabaya antara lain Google Cloud Platfrom (GCP), Teknologi Big Data, 

Teknologi Web, Aplikasi Mobile dan Teknologi Smart Card. 

A. Google Cloud Platfrom (GCP) 

GCP merupakan sebuah produk layanan cloud computing yang sudah 

disediakan oleh Google yang terdiri dari 4 jenis layanan yang bertujuan untuk 

membuat sebuah projek berbasis cloud computing/komputasi berbasis internet 

agar bisa dimanfaatkan dalam skala global. Empat layanan tersebut adalah Google 

App Engine, Google Compute Engine, Google Cloud Stroge dan Google BigQuery 

(Hakim, 2016).  

Penggunaan teknologi GCP dapat dimanfaatkan dalam UIN Sunan Ampel 

Surabaya, contohnya menerapkan salah satu layanan yang ada dalam GCP yaitu 

Google AppEngine. Google AppEngine memungkinkan menjalankan aplikasi web 

pada infrastruktur Google, dengan menggunakan layanan AppEngine maka dalam 

menggunakan aplikasi tidak memerlukan server, hanya saja perlu menggungah 

aplikasi tersebut kemudian aplikasi tersebut sudah dapat digunakan (Hakim, 

2016). 

B. Teknologi Big Data 

Big Data adalah sebuah teknologi baru di dunia teknologi informasi yang 

dapat memungkinkan proses pengelolaan, penyimpanan dan analisis data yang 

berukuran sangat besar dan kompleks serta memiliki keragaman sumber data yang 

tinggi, sehingga data tersebut tidak memungkinkan untuk diproses menggunakan 

perangkat pengelola database konvensional atau aplikasi pemroses data lainnya 

(Maryanto, 2017).  
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Penggunaan teknologi Big Data dapat dimanfaatkan dalam UIN Sunan Ampel 

Surabaya yang bertujuan untuk membuat data yang sebelumnya belum terstruktur 

menjadi data yang terstruktur dan saling integrasi. Sehingga dengan 

memanfaatkan Big Data maka proses bisnis yang dijalankan di UIN Sunan Ampel 

Surabaya menjadi lebih efektif dan efisiensi. 

C. Teknologi Web 

Penggunaan teknologi web dapat membantu kinerja UIN Sunan Ampel 

Surabaya, salah satunya adalah aplikasi yang berbasis web. Keuntungan dari 

aplikasi berbasis web adalah dapat diakses dimana saja dan dikomputer mana saja 

maupun melalui media lain seperti handpone karena terhubung oleh server 

internet. Selain itu, aplikasi yang berbasis web juga tidak perlu melakukan instalasi 

program apa pun karena satu-satunya program yang diperlukan adalah browser 

yang sudah tersedia di dalam sistem operasi, yang berguna untuk mengakses 

aplikasi yang berbasis web.  

UIN Sunan Ampel Surabaya dapat memanfaatkan teknologi ini untuk 

menjalankan proses bisnis yang ada sehingga pekerjaaan menjadi lebih efektif dan 

efisiensi. Memanfaatkan teknologi ini juga dapat mendapatkan informasi yang 

lebih akurat dan akuntabilitas terjaga sehingga data tidak bisa di manipulasi 

D. Aplikasi Mobile 

Di era digital saat ini, teknologi aplikasi mobile berkembang dengan sangat 

pesat. Pesatnya pertumbuhan mobile mengharuskan dunia pendidikan untuk 

menerapkan teknologi ini dalam melaksanakan proses bisnis (Bachtiar & Hasanah, 

2017). Aplikasi SI perguruan tinggi saat ini dituntut untuk tidak hanya 

menyediakan layanan bebasis online atau web tetapi berbasis mobile.  

UIN Sunan Ampel Surabaya dapat memanfaatkan teknologi ini dalam 

melaksanakan proses bisnisnya. Hasil dari wawancara mengatakan bahwa dengan 

menggunakan teknologi ini maka pekerjaan menjadi lebih mudah dan praktis 

dalam penggunaanya. Selain itu, sekarang ini pengguna aplikasi mobile semakin 
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melonjak sehingga mengharuskan UINSA mengikuti tren teknologi tersebut agar 

dapat bersaing dengan perguruan tinggi lainnya. 

E. Teknologi Smart Card 

Smart Card adalah sebuah komputer berukuran kecil karena dilengkapi 

dengan chip yang mengandung prosesor, RAM dan ROM, dan bahkan sistem 

operasi dengan keamanan yang sangat tinggi (Kadir, 2003). Smart card didesain 

untuk menyimpan data yang bersifat pribadi dengan tingkat keamanan yang tinggi 

serta kartu yang mudah dibawah kemana saja.  

Dalam kalangan perguruan tinggi, Universitas Gadjah Mada (UGM) mulai 

menerapkan teknologi smart card sejak tahun 2013 karena dengan teknologi ini, 

seorang mahasiswa bisa mengakses sistem informasi akademik dengan kartu 

identitas yang mereka miliki secara online. Salah satu smart card yang dapat 

diterapkan di perguruan tinggi adalah smart campus. Konsep smart campus ini 

bertujuan untuk memudahkan sivitas akademika dalam menjalankan kegiatan 

kampus, seperti sistem data mahasiswa yang terintegrasi, mata kuliah, dosen, 

bahkan hasil penelitian. 

 

5.2 Hasil Perencanaan Strategis Sistem Informasi 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan bisnis dan informasi yang sudah diuraikan 

sebelumnya, maka langkah selanjutnya adalah memformulasikan perencanaan strategis 

SI/TI UIN Sunan Ampel Surabaya yang meliputi strategi bisnis SI, strategi TI dan 

strategi manajemen SI/TI. Strategi SI ini menentukan portofolio aplikasi SI UIN Sunan 

Ampel Surabaya yang harus dibangun. Strategi TI menentukan infrastruktur TI yang 

diperlukan untuk mendukung strategi SI. Sedangkan strategi manajemen SI/TI 

menentukan aturan untuk mendukung hasil rekomendasi strategi bisnis SI dan strategi 

TI. Berikut ini adalah rekomendasi formulasi perencanaan strategis SI/TI UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 
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5.2.1 Strategi Bisnis SI 

Tujuan rekomendasi strategi bisnis SI adalah untuk memberikan usulan aplikasi 

sistem informasi di masa yang akan mendatang yang sesuai dengan strategi bisnis 

perusahaan, sehingga setiap unit dapat memanfaatkan SI dalam menjalankan aktivitas 

agar pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien serta tercapainya tujuan bisnis.  

Setelah melalui analisis SWOT, Value Chain, dan PEST yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka didapatkan rekomendasi kebutuhan terhadap sistem informasi 

yang dapat diimplementasikan pada UIN Sunan Ampel Surabaya.  

Tabel 5.4 merupakan uraian mengenai solusi aplikasi sistem informasi melalui 

analisis SWOT yang telah dilakukan. 

Tabel 5. 4 Solusi SI Menggunakan Analisis SWOT 

Strategi Kebutuhan SI/TI Strategi SI 

Strategi SO 

1. Memperluas pangsa 

pasar dan meningkatkan 

promosi serta kerja 

sama dengan sekolah-

sekolah luar negeri 

2. Meningkatkan kualitas 

mutu akademik untuk 

menciptakan lulusan 

yang berkualitas 

 

1. Sistem informasi yang 

dapat memberikan 

informasi dan promosi 

2. Sistem informasi yang 

dapat memberikan 

kemudahan bagi calon 

mahasiswa untuk 

melakukan pendaftaran 

secara online 

3. Sistem yang dapat 

meningkatkan mutu 

akademik 

 

1. Website UINSA 

2. SI Pendaftaran 

Mahasiswa Baru 

3. SI Pendaftaran 

Online 

Internasional 

4. SI Penjaminan 

Mutu 

Strategi ST 

1. Peningkatan kualitas 

sarana prasarana untuk 

mendukung kegiatan 

akademik 

2. Mengevaluasi 

kurikulum yang sudah 

dijalankan sesuai 

dengan kebutuhan pasar 

 

1. Sistem yang dapat 

mengelola sarana prasarana  

2. Sistem yang mampu 

melakukan pengawasan 

terhadap mutu akademik 

 

1. SI Aset dan 

BMN 

2. SI Penjaminan 

Mutu 
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Strategi Kebutuhan SI/TI Strategi SI 

Strategi WO 

1. Peningkatan mutu SDM 

(dosen) 

2. Memperluas jaringan 

kerjasama dengan 

pihak-pihak yang dapat 

meningkatkan daya 

saing 

 

 

1. Sistem informasi yang 

dapat mengelola data 

kepegawaian 

2. Sistem informasi yang 

dapat mengelola data 

kerjasama dan potensi 

pakar yang miliki 

organisisasi 

 

1. SI Kepegawaian 

2. SI Kerjasama 

3. SI Potensi dan 

Pakar  

Strategi WT 

1. Peningkatan kualitas 

sarana dan prasarana 

untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran 

sehingga menghasilkan 

lulusan yang berkualitas 

2. Memanfaatkan potensi 

SDM secara optimal 

3. Peningkatan efektifitas 

proses bisnis dengan 

cara perbaikan sistem 

dan penggunaan 

teknologi informasi 

 

1. Sistem informasi yang 

dapat mengelola sarana 

prasarana dengan baik 

2. Sistem informasi yang 

dapat mengelola 

kepegawaian 

3. Sistem informasi yang 

saling terintegrasi 

 

1. SI Aset dan 

BMN 

2. SI Kepegawaian 

3. Sistem yang 

Terintegrasi 

 

Tabel 5.5 merupakan uraian mengenai solusi aplikasi sistem informasi melalui 

analisis value chain yang telah dilakukan. 

Tabel 5. 5 Solusi SI Menggunakan Analisis Value Chain 

AKTIVITAS UTAMA 

Aktivitas Kebutuhan SI/TI Strategi SI 

Promosi dan Penerimaan Mahasiswa Baru 

Kegiatan promosi kampus dan 

penerimaan mahasiswa baru 

yaitu registrasi, verifikasi dan 

administrasi 

Sistem informasi yang 

dapat mengelola seluruh 

aktivitas penerimaan 

mahasiswa baru 

1. Website UINSA 

2. SI Pendaftaran 

Online 
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AKTIVITAS UTAMA 

Aktivitas Kebutuhan SI/TI Strategi SI 

Pendidikan dan Pengajaran 

Kegiatan proses belajar 

mengajar, yaitu perkuliahan 

(tatap muka atau jarak jauh), 

praktikum atau praktek, 

diskusi, dan tugas-tugas 

pembelajaran lainnya, dan 

sistem perwalian serta proses 

pembimbingan tugas akhir 

Sistem informasi yang 

dapat mempermudah 

proses belajar mengajar 

dan bimbingan 

SI Kuliah Online 

atau E-Learning 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kegiatan melaksanakan 

penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat dan mengelola 

hasil penelitian berupa jurnal 

dan tulisan atau karya ilmiah 

serta pengabdian kepada 

masyarakat 

Sistem informasi yang 

dapat mengelola 

administrasi penelitian dan 

pengabdian kepada 

masyarakat 

SI Penelitian dan 

Pengabdian 

Masyarakat 

Penjaminan Mutu Internal 

Kegiatan mengkoordinasikan, 

mengendalikan, mengaudit, 

memantau, menilai, dan 

mengembangkan mutu 

penyelenggaraan kegiatan 

akademik 

Sistem informasi yang 

dapat mengelola 

penjaminan mutu internal 

SI Penjaminan Mutu 

Kelulusan dan Alumni  

Kegiatan mengelola kelulusan 

dan pemberdayaan alumni 

yang bertujuan untuk 

memberikan pembekalan 

kepada mahasiswa yang akan 

lulus 

Sistem informasi yang 

dapat mengelola alumni 

1. SI Wisuda 

Online 

2. SI Alumni dan 

Tracer Study 
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AKTIVITAS PENDUKUNG 

Aktivitas Kebutuhan SI/TI Strategi SI 

Pengelolaan Administrasi Akademik 

Kegiatan mengelola 

administrasi akademik 

mahasiswa (KRS, KHS, 

penjadwalan perkuliahan, 

absensi penilaian dan lainnya) 

Sistem informasi yang 

dapat membantu proses 

administrasi akademik 

mahasiswa 

SI Akademik 

Pengelolaan Administrasi Keuangan dan Akuntansi 

Kegiatan mengelola 

pengeluaran dan pemasukan 

keuangan seperti penerimaan 

pembayaran dari mahasiswa, 

bertujuan dapat 

mempermudah pelaporan dan 

pemantauan keuangan institusi 

Sistem informasi yang 

dapat mengelola transaksi  

keuangan dan perencanaan 

SI Keuangan dan 

Perencanaan 

Pengelolaan Kepustakaan 

Kegiatan mengelola 

administrasi koleksi 

perpustakaan (buku, makalah, 

jurnal, skripsi, majalah, 

penelitian, proses peminjaman 

buku. 

Sistem informasi yang 

dapat mengelola 

administrasi perpustakaan, 

koleksi buku dan proses 

peminjaman buku 

SI Perpustakaan atau 

E-Library 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Kegiatan mengelola berbagai 

data kepegawaian dari 

kenaikan pangkat, mutasi 

pegawai sampai 

pengembangan pegawai 

dengan dilaksanakan Diklat, 

untuk mendukung pembuatan 

berbagai laporan 

Sistem informasi yang 

dapat mengelola 

administrasi kepegawaian  

SI Kepegawaian 
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AKTIVITAS PENDUKUNG 

Aktivitas Kebutuhan SI/TI Strategi SI 

Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Kegiatan mengelola berbagai 

sarana dan prasarana yang 

dimiliki institusi dari 

pengelolaan data bangunan, 

ruang, properti ruang, dan lain 

sebagainya 

Sistem informasi yang 

dapat mengelola sarana dan 

prasarana  

SI Aset dan BMN 

Pengelolaan Kegiatan Mahasiswa 

Kegiatan melaksanakan 

administrasi kemahasiswaan 

dan pembinaan bakat dan 

minat mahasiswa melalui Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM)  

Sistem informasi yang 

dapat mengelola kegiatan-

kegiatan mahasiswa 

SI Kemahasiswaan 

 

Tabel 5.6 merupakan uraian mengenai solusi aplikasi sistem informasi melalui 

analisis PEST yang telah dilakukan. 

Tabel 5. 6 Solusi SI Menggunakan Analisis PEST 

Faktor PEST Kebutuhan SI/TI Strategi SI 

Faktor Politik 

1. Peraturan UU RI Nomor 

12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi 

2. Permendikbud RI Nomor 

50 Tahun 2014 tentang 

Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3. Peraturan Pemerintah RI 

Nomor 4 Tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan 

Tinggi 

 

1. Sistem informasi yang 

mampu melakukan 

pengawasan terhadap 

mutu akademik 

2. Sistem informasi yang 

dapat membantu 

proses administrasi 

akademik mahasiswa 

 

1. SI Penjaminan 

Mutu 

2. SI Akademik 
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Faktor PEST Kebutuhan SI/TI Strategi SI 

Faktor Ekonomi 

Kondisi ekonomi yang kurang 

stabil dapat mempengaruhi 

penurunan daya beli 

masyarakat dibidang 

pendidikan, sehingga 

membutuhkan perguruan 

tinggi yang biaya studinya 

murah, lokasi mudah 

dijangkau dan memiliki 

beasiswa 

 

Sistem informasi yang 

dapat memberikan 

informasi tentang profil 

UINSA dan beasiswa 

 

1. Website UINSA 

2. SI Beasiswa 

 

Faktor Sosial 

Keberagaman sosial, budaya 

dan agama yang ada di 

Indonesia sangat berpengaruh 

terhadap karakter dan tingkah 

laku mahasiswa di UINSA 

 

Sistem informasi yang 

menampilkan 

keberagaman sosial budaya 

yang ada dalam UINSA 

melalui kegiatan 

mahasiswa 

 

1. Website UINSA 

2. SI Kemahasiswaan 

Faktor Teknologi  

Perkembangan teknologi dan 

sistem informasi berdampak 

pada terintegrasinya seluruh 

proses bisnis yang ada di 

perguruan tinggi 

 

Sistem informasi yang 

dapat digunakan untuk 

mendukung dalam 

menjalankan proses bisnis 

sehingga menjadi lebih 

efektif dan efisien 

 

1. SI Terintegrasi 

2. Data Warehouse 

 

Dapat ditarik kesimpulan melalui beberapa analisis diatas bahwa terdapat beberapa 

aplikasi sistem informasi yang dibutuhkan di UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu ada 22 

sistem informasi yang dibutuhkan. Aplikasi tersebut diantaranya Website UINSA, SI 

pendaftaran mahasiswa baru, SI pendaftaran online internasional, SI akademik, SI 

keuangan dan perencanaan, SI kuliah online atau E-Learning, SI penjaminan mutu, SI 

kepegawaian, E-kinerja, E-office, SI penelitian dan pengabdian masyarakat, SI sarana 

prasarana, SI fasilitas umum, SI kerjasama, SI potensi dan pakar, SI alumni dan tracer 

study, SI wisuda online, SI beasiswa, SI kemahasiswaan, SI perpustakaan atau e-

library, SI jurnal atau e-jurnal dan digital library. 
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Untuk pengambilan keputusan yang mungkin dilakukan dari beberapa aplikasi 

sistem informasi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Upgrade System yaitu melakukan pembaruan dari sistem. 

2. Continue System yaitu melanjutkan penggunaan sistem lama karena masih 

dianggap bermanfaat dan cocok dengan strategi ke depan. 

3. New System yaitu memasang sistem yang sama sekali baru jika dulu memang 

belum memiliki sistem (masih dilakukan secara manual atau semi manual dengan 

spreadsheet).  

4. Retire System yaitu sistem yang ada sebelumnya dianggap tidak diperlukan atau 

harus dihilangkan. 

Tabel 5.7 adalah ulasan tentang aplikasi sistem informasi yang sudah ada dan yang 

dibutuhkan dalam UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Tabel 5. 7 Ulasan Aplikasi Sistem Informasi 

Nama Aplikasi Status 
Rekome

ndasi 
Keterangan 

SI Pendaftaran 

Mahasiswa Baru 

Ada Continue Sistem informasi pendaftaran 

mahasiswa baru berbasis web yang 

memungkinkan calon mahasiswa 

melakukan registrasi online tanpa 

harus datang ke kampus. 

Sistem informasi ini sudah sesuai 

dengan proses bisnis yang ada 

sehingga sistem tersebut perlu di 

lanjutkan. 

Website UINSA Ada Upgrade Masih banyak menu-menu yang 

belum up-to-date seperti sambutan 

rektor, akreditasi nasional, rektor dan 

wakil rektor dan menu-menu lainnya.  

Oleh karena itu, diperlukan up-to-date 

informasi terkait menu-menu yang 

sudah ada sesuai dengan judul agar 

informasi yang didapat sesuai dengan 

judul dan link yang telah tersedia.  
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Nama Aplikasi Status 
Rekome

ndasi 
Keterangan 

SI Akademik 

(SIAKAD) 

Ada Upgrade Penambahan fitur kuliah online 

misalnya menggunakan aplikasi 

google classroom. Selain itu, 

penambahan fitur bimbingan skripsi. 

SI Kepegawaian 

(SIMPEG) 

Ada Upgrade  Masih terdapat beberapa data yang 

belum terintegrasi. Oleh karena itu 

diperlukan sistem kepegawaian yang 

saling terintegrasi dengan sistem yang 

lainnya untuk menjaga efisiensi dan 

efektivitas kerja. Contohnya 

terintegrasi dengan sistem akademik, 

ketika memasukkan data di SIMPEG 

maka data di SIAKAD sudah 

langsung terkoneksi secara otomatis.  

Dan diperlukan sistem informasi 

kepegawaian yang dapat terintegrasi 

dengan sistem yang ada pada bagian 

pusat. 

E-Kinerja Ada 
 
 
 

Upgrade  Diperlukan sistem informasi yang 

dapat mempermudah dalam 

pengelolaan data kinerja pegawai dan 

dosen serta mempermudah dalam 

pembuatan laporan kerja. Sehingga 

dibutuhkan sistem yang saling 

terintegrasi dengan sistem lain. 

Dan diperlukan sistem informasi 

kepegawaian yang dapat terintegrasi 

dengan sistem yang ada pada bagian 

pusat. 

SI Perpustakaan (E-

Library) 

Ada Continue Sistem informasi yang dapat 

memudahkan petugas dalam 

pelayanan dan pengelolaan 

perpustakaan kampus. Seperti halnya 

pendataan koleksi buku dan proses 

peminjaman buku. 

Sistem informasi ini sudah sesuai 

dengan proses bisnis yang ada 

sehingga sistem tersebut perlu di 

lanjutkan. 
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Nama Aplikasi Status 
Rekome

ndasi 
Keterangan 

Digital Library Ada Continue Sistem informasi yang dapat 

memudahkan petugas dalam 

mengelola hasil tugas akhir 

(SKRIPSI) mahasiswa, penelitian dan 

buku dalam bentuk PDF. 

Sistem informasi ini sudah sesuai 

dengan proses bisnis yang ada 

sehingga sistem tersebut perlu di 

lanjutkan. 

SI Jurnal (E-Jurnal) Ada Continue Sistem informasi yang dapat 

memudahkan petugas dalam 

mengelola jurnal-jurnal dimiliki 

civitas akademik. 

Sistem informasi ini sudah sesuai 

dengan proses bisnis yang ada 

sehingga sistem tersebut perlu di 

lanjutkan. 

SI Penelitian dan 

Pengabdian 

Masyarakat 

Ada Upgrade Sistem informasi penelitian 

sebenarnya sudah ada, tapi sekarang 

ini sistem tersebut sudah tidak 

digunakan lagi karena sudah ada 

sistem penelitian dari pemerintah 

(litapdimas). 

Maka perlu dikembangkan lagi sistem 

penelitian tersebut dengan menambah 

menu pengabdian masyarakat yang 

bertujuan untuk mengelola data 

pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh civitas akademik. 

SI Keuangan dan 

Perencanaan 

Ada Upgrade Sistem keuangan sudah ada tapi 

sistem tersebut masih manual dan 

masih berdiri sendiri. Oleh karena itu 

perlu dilakukan pengembangan sistem 

yang ada menjadi sistem yang saling   

terintegrasi dengan sistem 

perencanaan. 
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Nama Aplikasi Status 
Rekome

ndasi 
Keterangan 

E-Office Ada Upgrade Sistem informasi yang dapat merekap 

semua berkas-berkas surat masuk 

yang bertujuan untuk mengurangi 

penumpukan dan hilangnya berkas-

berkas tersebut. Namun saat ini sistem 

informasi E-Office masih dalam 

pengembangan. 

SI Fasilitas Umum Ada Upgrade Sistem informasi yang dapat 

mempermudah civitas akademik 

dalam peminjaman ruangan umum 

seperti auditorium, sport center dan 

lain sebagainya.  

SI Kuliah Online 

atau E-Learning 

Ada Upgrade Sistem informasi e-learning yang 

mempunyai fitur google classroom. 

Sehingga dapat memudahkan dalam 

perkuliahan jarak jauh.   

SI Penjaminan Mutu Ada Upgrade Sistem informasi yang dapat 

menampilkan hasil ringkasan 

sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan pengambilan keputusan, 

sebagai bahan dalam melakukan 

evaluasi dan menjadi masukan untuk 

perbaikan proses bisnis secara 

menyeluruh. 

Namun saat ini sistem informasi 

penjaminan mutu masih dalam 

pengembangan. 

SI Aset dan BMN Tidak 

Ada 

New 

System 

Sebuah layanan sistem informasi yang 

dapat memantau dan merekapitulasi 

sarana prasana yang dimiliki UINSA. 

Sehingga rekapitulasi sarana 

prasarana dapat tersusun dengan rapi.  

SI Pendaftaran 

Online Internasional 

Tidak 

Ada 

New 

System 

Sistem informasi yang dapat 

mempermudah calon mahasiswa 

internasional untuk melakukan 

pendaftaran secara online tanpa harus 

repot datang ke tempat pendaftaran. 
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Nama Aplikasi Status 
Rekome

ndasi 
Keterangan 

SI Potensi dan Pakar 
 
 
 
 

 

Tidak 

Ada 

New 

System 

Sistem informasi yang mengelola data 

potensi dan pakar yang dimiliki oleh 

UINSA kemudian potensi dan pakar 

tersebut dipetakan menjadi beberapa 

menurut tri darma perguruan tinggi. 

Yang bertujuan untuk mengetahui 

potensi-potensi yang dimiliki. 

SI Kerjasama Tidak 

Ada 

New 

System 

Sistem informasi yang berfungsi 

sebagai wadah kerjasama UINSA 

dengan pihak lain kemudian 

kerjasama yang dijalin dipublikasi ke 

media agar diketahui oleh semua 

khalayak masyarakat. 

SI Beasiswa Tidak 

Ada 

New 

System 

Sistem informasi yang dapat 

menyajikan informasi terkait beasiswa 

dan pengelolaan data beasiswa. 

SI Kemahasiswaan Tidak 

Ada 

New 

System 

Sistem informasi yang dapat 

menyajikan kegiatan kemahasiswaan 

yang ada di UINSA dan otomasi skek. 

SI Alumni dan 

Tracer Study 

Tidak 

Ada 

New 

System 

Sistem informasi yang mempunyai 

fitur penempatan kerja, pemberdayaan 

alumni dan pelacakan alumni. Dimana 

sistem ini untuk mengetahui 

kompetensi lulusan dari UINSA 

dalam persaingan dunia kerja dan 

menambah relasi pekerjaan. 

SI Wisuda Online Tidak 

Ada 

New 

System 

Sistem informasi yang mengelola data 

mahasiswa yang akan diwisuda. 

Mahasiswa yang akan melaksanakan 

wisuda melakukan pendaftaran untuk 

mendapatkan bukti yang sah sebagai 

calon wisudawan. Selain itu Wisuda 

Online memberikan informasi tanggal 

akan dilaksanakannya wisuda, tanggal 

pendaftaran, syarat pendaftaran dan 

daftar mahasiswa calon peserta 

wisudawan dan wisudawati. 
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Dari penjelasan sebelumnya, ada 22 aplikasi sistem informasi yang dibutuhkan di 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Sehingga dari Tabel 5.7 dapat ditarik kesimpulan bahwa 

10 diantaranya sudah dimiliki namun masih membutuhkan penyempurnaan (Upgrade) 

agar dapat digunakan secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan bisnis perguruan 

tinggi, 4 diantaranya sudah dimiliki dan berlanjut (Continue) karena masih dianggap 

bermanfaat dan cocok dengan strategi ke depan serta 8 lainnya adalah aplikasi baru 

(New System) yang dibutuhkan oleh UINSA dalam menjalankan aktivitas agar 

pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien. 

 

5.2.2 Strategi TI 

Tujuan rekomendasi strategi TI adalah untuk mendukung kebutuhan dari 

strategi bisnis SI. Oleh karena itu, strategi TI yang dihasilkan dari perencanaan 

strategi berupa arahan pengembangan teknologi dan usulan jaringan komputer yang 

nantinya dapat dijadikan strategi oleh UIN Sunan Ampel Surabaya agar dapat 

memanfaatkan teknologi dalam mencapai tujuan bisnisnya, strategi TI itu sendiri 

sebagai berikut: 

1. Kemudahan akses informasi 

Menjaga kemudahan akses informasi terhadap seluruh civitas akademik dengan 

menerapkan login yang terintegrasi (single sign on) yang bertujuan untuk 

memberikan pembatasan setiap user dalam mengakses informasi dan 

memberikan sistem informasi yang terintegrasi dengan user tersebut. 

2. Standarisasi SI/TI  

Melakukan standarisasi SI/TI baik dari sistem perangkat keras (hardware) 

maupun perangkat lunak (software) dari aplikasi sistem informasi untuk 

memudahkan maintenance. Selain itu, perlu dilakukan legalisasi seluruh 

software dan aplikasi yang dipakai di lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya 

yang berguna untuk mencegah pemakaian software bajakan dalam operasi 

perkantoran. 
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3. Pemancaran atau penyebaran Access Point (AP) 

Sekarang ini semakin bertambahnya pengguna jaringan internet dalam suatu 

gedung maka access point yang dibutuhkan semakin banyak. Selain itu, 

melakukan penyebaran AP dan penempatan AP dengan tepat pada setiap ruangan 

juga diperlukan. Apabila penempatan AP dalam suatu gedung dapat dilakukan 

dengan tepat maka kinerja jaringan internet akan lebih optimal. Pemancaran atau 

penyebaran access point bertujuan agar jaringan internet dapat digunakan 

semaksimal mungkin oleh pengguna untuk melancarkan segala aktivitas seperti 

aktivitas perkuliahan menjadi lancar tanpa adanya hambatan jaringan internet. 

4. Management Bandwith 

Secara keseluruhan besar bandwith di UIN Sunan Ampel Surabaya adalah 1GB. 

Namun saat ini UIN Sunan Ampel Surabaya menggunakan internet dengan besar 

bandwith 100 Mbps yang bisa dipakai banyak orang, contohnya saja ada sebuah 

jalan dengan besar kuota 100 Mbps maka jalan itu bisa dipakai oleh banyak orang 

dan tidak ada batas pemakaian dalam setiap orang. Sehingga mengakibatkan 

tidak stabilnya penggunaan bandwith yang ada karena mengingat kebutuhan 

akses data yang banyak dengan jumlah civitas akademik yang semakin tahun 

bertambah. Oleh karena itu diperlukan manajemen dalam mengontrol bandwith 

yang ada pada UIN Sunan Ampel Surabaya agar bandwith yang ada bisa dibagi 

rata ke semua client atau PC yang menggunakan akses internet dan nantinya 

kapasitas bandwith sebanding dengan jumlah civitas akademik yang 

menggunakan akses internet tersebut.  

5. Penambahan RAM pada Server 

RAM yang dimiliki oleh UIN Sunan Ampel Surabaya rata-rata 8GB dam ada 

juga yang 16GB. Namun dengan kapasitas tersebut masih terdapat masalah yaitu 

ketidakmampuan server dalam menampung atau melayani mahasiswa UIN yang 

mengakses SIAKAD untuk melakukan pengisian KRS yang secara langsung dan 

bersamaan sehingga mengalami server down dan tidak dapat diakses. Hal ini 

diakibatkan karena ketidakmampuan memori RAM pada server dalam 
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menampung permintaan secara bersamaan dan kapasitas yang besar. Oleh karena 

itu, dibutuhkan penambahan memori RAM pada server yang digunakan untuk 

layanan SIAKAD dan diharapkan tidak akan ada lagi mahasiswa yang tidak 

dapat mengakases untuk melakukan pengisian KRS. 

 

5.2.3 Strategi Manajemen SI/TI 

Tujuan rekomendasi strategi manajemen SI/TI adalah untuk memberikan 

usulan yang berupa kebijakan-kebijakan dalam menerapkan strategi SI/TI. Sehingga 

nantinya dapat dijadikan strategi oleh UIN Sunan Ampel Surabaya agar dapat 

memanfaatkan teknologi dalam mencapai tujuan bisnisnya, kebijakan-kebijakan itu 

sendiri sebagai berikut: 

1. Kebijakan standarisasi SI/TI baik dari sistem perangkat keras (hardware) 

maupun perangkat lunak (software) 

2. Kebijakan dari setiap unit/bagian/fakultas untuk memakai aplikasi SI yang telah 

dikembangkan dengan diikuti oleh pemberian sanksi dan penghargaan 

Selain memberikan usulan terkait kebijakan-kebijakan, manajemen SI/TI juga 

memberikan usulan terkait sistem manajemen SI/TI yang harus digunakan dalam UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Sistem manajemen sendiri dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu sistem sentralisasi (centralized) dan desentralisasi (decentralized). Sentralisasi 

(centralized) adalah memusatkan seluruh wewenang kepada manajer atau orang-

orang yang berada di posisi puncak pada suatu struktur organisasi. Sedangkan 

desentralisasi (decentralized) adalah pendelegasian wewenang dalam membuat 

keputusan dan kebijakan kepada manajer atau orang-orang yang berada pada level 

bawah dalam suatu struktur organisasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan, masalah sistem informasi yang dihadapi pada 

UIN Sunan Ampel Surabaya adalah sistem informasi yang belum saling terintegrasi. 

Ada juga masalah terkait sumber daya manusia yaitu minimnya pengetahuan 

teknologi informasi dalam setiap unit/bagian/fakultas. Oleh karena itu, untuk 

meminimalisir masalah tersebut maka sistem manajemen yang lebih cocok digunakan 
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adalah sistem manajemen sentralisasi (centralized), dimana hasil pengambilan 

keputusan berada pada pihak yang bertanggung jawab terhadap teknologi informasi 

yaitu unit PUSTIPD. Adanya penerapan sistem sentralisasi pada UIN Sunan Ampel 

Surabaya maka perencanaan dan pengembangan sistem informasi menjadi lebih 

terintegrasi. 

Strategi manajemen SI/TI juga merekomendasikan cara memanajemen 

pengembangan aplikasi sistem informasi. Dalam pengembangan sistem informasi ada 

2 cara yaitu dengan sistem outsourcing dan insourcing. Outsourcing adalah 

pembelian sejumlah barang atau jasa yang semula dapat dipenuhi oleh internal 

perusahaan tetapi sekarang bisa memanfaatkan perusahaan lain sebagai pihak ketiga. 

Sedangkan insourcing adalah pendelegasian dari suatu pekerjaan ke pihak yang lebih 

ahli (spesialis TI) dalam bidang tersebut dalam suatu perusahaan.  

Sekarang ini di UIN Sunan Ampel Surabaya sudah terdapat unit yang 

mengelola teknologi informasi yaitu PUSTIPD, maka dengan begitu dalam 

pengembangan sistem informasi bisa menggunakan sistem insourcing yaitu 

memanfaatkan tenaga kerja yang sudah dimiliki oleh UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Keuntungan dari sistem insourcing adalah sistem informasi yang dibuat dapat 

direncanakan secara terstruktur sesuai dengan kebutuhan perusahaan, mudah untuk 

melakukan modifikasi dan pemeliharaan (maintenance) terhadap sistem informasi 

karena proses pengembangannya dilakukan oleh karyawan perusahaan tersebut dan 

biaya pengembangannya relatif lebih murah karena hanya melibatkan pihak 

perusahaan.  

Namun kelemahan dari menerapkan sistem insourcing dalam UIN Sunan 

Ampel Surabaya adalah kurangnya tenaga ahli (expert) dalam pengembangan sistem 

informasi terutama dalam bidang programming. Oleh karena itu dibutuhkan tenaga 

SDM yang expert dalam bidang teknologi informasi untuk mengembangkan dan 

menjalankan sistem informasi dan layanan aplikasi yang dimiliki oleh UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Bahwasanya sistem yang baik adalah sistem yang dikerjakan oleh 
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orang-orang yang sudah ahli dalam bidang pekerjaannya. Dengan cara ini, sistem 

dapat berjalan dengan lebih baik dan meningkatkan produktivitas dalam perusahaan. 

 

5.3 Portofolio Aplikasi SI mendatang dengan tools McFarlan Strategic 

Penyusunan portofolio aplikasi sistem informasi menggunakan tools McFarlan 

Strategic. Setelah kebutuhan sistem informasi sudah didapatkan melalui beberapa 

analisis, maka langkah selanjutnya adalah proses pemetaan aplikasi SI didasarkan pada 

model portofolio McFarlan. Untuk memudahkan proses pemetaan, maka dibuat 

pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui penempatan dari tiap-tiap aplikasi 

tersebut, pertanyaan kuesioner dapat dilihat lengkap pada lampiran 1. Penempatan 

posisi aplikasi sistem informasi didasarkan pada kriteria sebagai berikut: 

1. Application Strategic  

Merupakan aplikasi yang bersifat kritis bagi institusi dan digunakan sebagai alat 

untuk mencapai tujuan utama agar institusi dapat bertahan selama mungkin. 

Aplikasi yang termasuk dalam strategic adalah Website UINSA, SI Pendaftaran 

Mahasiswa Baru dan SI Pendaftaran Online Internasional. 

2. Application Key Operational 

Merupakan aplikasi yang dikategorikan penting agar institusi dapat terus 

beroperasi dan terus berjalan. Apabila aplikasi tersebut berhenti maka institusi 

tidak bisa beroperasi dengan normal dan akan mengakibatkan menurunnya 

keunggulan organisasi. Aplikasi yang termasuk key operational adalah SI 

Akademik, SI Kepegawaian, E-Kinerja, E-Office, SI Penelitian & Pengabdian 

Masyarakat, SI Perpustakaan (Digital Library), SI Keuangan & Perencanaan dan 

E-Learning. 

3. Application Support 

Merupakan aplikasi yang mungkin menjadi penting untuk mencapai tujuan dan 

strategi bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya tapi tidak terlalu mendukung dalam 

suksesnya organisasi secara langsung. Aplikasi yang termasuk support adalah E-
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Library, E-Journal, SI Fasilitas Umum, SI Sarana Prasarana, SI Alumni & Tracer 

Study, SI Potensi dan Pakar, SI Kerjasama, SI Beasiswa dan SI Kemahasiswaan 

4. Application Hight Potential 

Merupakan aplikasi yang diperkirakan akan mempunyai potensi yang mungkin 

menciptakan peluang untuk meraih keuntungan bagi institusi di masa mendatang.  

Berdasarkan dari Tabel 5.3 dan hasil kuesioner, pemetaan aplikasi sistem 

informasi baik aplikasi yang sudah ada maupun yang direncanakan untuk UIN Sunan 

Ampel Surabaya dapat dilihat pada Tabel 5.8 

Tabel 5. 8 Portofolio Aplikasi Mendatang 

Strategic High Potential 

* Website UINSA 

() SI Pendaftaran Mahasiswa Baru 

+ SI Pendaftaran Online Internasional 

- 

Key Operational Support 

* SI Akademik 

* SI Kepegawaian 

* E-Kinerja 

* E-Office 

* SI Penelitian & Pengabdian 

Masyarakat 

* SI Keuangan & Perencanaan  

() SI Perpustakaan (E- Library)  

+ E-Learning 

 

() Digital Library 

() E-Jurnal 

* SI Fasilitas Umum 

+ SI Penjaminan Mutu 

+ SI Aset dan BMN 

+ SI Alumni & Tracer Study 

+ SI Potensi dan Pakar 

+ SI Kerjasama 

+ SI Beasiswa 

+ SI Kemahasiswaan 

+ SI Wisuda Online 

Ket:  *  : Upgrade System 

 ()  : Continue System 

  + : New System 

- : Retire System 

 

 

5.4 Rencana Implementasi Perencanaan Strategis Sistem Informasi 

Setelah mengetahui kebutuhan sistem informasi untuk UIN Sunan Ampel 

Surabaya, kemudian menyusun sebuah rencana implementasi perencanaan 
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pengembangan sistem informasi yang dibutuhkan dalam jangka waktu 5 tahun. 

Prioritas sistem informasi yang harus dikembangkan mengacu pada analisis 

McFarlan’s Strategic Grid dengan berdasarkan rencana strategis (renstra) UIN Sunan 

Ampel Surabaya tahun 2014-2019. Prioritas sistem informasi dan jadwal implementasi 

perencanaan strategis sistem informasi yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 

5.9 

Tabel 5. 9 Rencana Implementasi Perencanaan Strategis Sistem Informasi 

Rencana Strategis Nama Aplikasi 
Rekome

ndasi 

Tahun 

1 2 3 4 5 

Sosialisasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya lewat 

media massa 

Website UINSA U x     

Rekruitmen calon 

mahasiswa 

SI Pendaftaran 

Online Internasional 
N x     

Program pendidikan dan 

pengajaran 

SIAKAD U x     

E-Learning U x     

SI Wisuda Online   x    

Pengabdian masyarakat 

berbasis riset dan 

pengembangan model 

pengabdian masyarakat 

SI Penelitian Dan 

Pengabdian 

Masyarakat 

U  x    

Penjaminan mutu 

akademik 
SI Penjaminan Mutu N  x    

Kemampuan manajemen 

administrasi perguruan 

tinggi dan pengelolaan 

dokumen kerja 

SI Kepegawaian U   x   

E-Kinerja U   x   

E-Office U   x   

Penguatan siklus 

manajemen (pengawasan 

kinerja dan keuangan 

internal eksternal) 

SI Keuangan dan 

Perencanaan 
U   x   
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Rencana Strategis Nama Aplikasi 
Rekome

ndasi 

Tahun 

1 2 3 4 5 

Pembinaan kegiatan 

mahasiswa dalam bidang 

bakat, minat dan profesi 

sesuai dengan bakat dan 

minat masing-masing 

SI Kemahasiswaan N    x  

Pemberian beasiswa bagi 

mahasiswa yang 

berprestasi 

SI Beasiswa N    x  

Pemetaan kebutuhan 

masyarakat terhadap 

alumni 

SI Alumni & Tracer 

Study 
N    x  

Peningkatan kerja sama 
SI Kerjasama N     x 

SI Potensi dan Pakar N     x 

Pengadaan sarana 

prasarana untuk 

pendukung aktivitas 

akademik dan fasilitas 

umum 

SI Aset dan BMN N     x 

Penyediaan sarana 

pendukung aktivitas non-

akademik (ruangan) 

SI Fasilitas Umum U     x 

 

 Ket: U : Upgrade System 

N : New System 
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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Perencanaan strategis sistem informasi bertujuan untuk menghasilkan sebuah 

kerangka kerja rencana strategis SI/TI yang dapat digunakan pada UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Usulan kerangka kerja perencanaan strategis SI/TI tersebut 

dapat mengetahui faktor-faktor penting yang diperlukan dalam 

mengembangkan suatu sistem informasi yang sejalan dengan visi UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Faktor-faktor penting tersebut dapat dilihat dari hasil analisis 

SWOT, Value Chain, Porter’s Five Force, PEST dan analisis SI/TI internal. 

2. Terdapat beberapa aplikasi yang sudah ada pada UIN Sunan Ampel Surabaya 

dan beberapa aplikasi yang direkomendasikan. Aplikasi-aplikasi tersebut 

kemudian dipetakan menggunakan portfolio McFarlan yang terdiri dari 

strategic, key operational, support dan high potential yang ditunjukkan pada 

Tabel 5.8 

3. Rencana implementasi perencanaan pengembangan sistem informasi 

dibutuhkan dalam jangka waktu 5 tahun yang berdasarkan dengaan rencana 

strategis (renstra) UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2014-2019, lebih 

detailnya dapat dilihat pada Tabel 5.9 

4. Perencanaan strategis sistem informasi yang sudah dibahas menjadikan UIN 

Sunan Ampel Surabaya memiliki keunggulan kompetitif dalam menghadapi 

persaingan perguruan tinggi lainnya dan meningkatkan daya saing dengan cara 

meningkatkan kompetensi perguruan tinggi dan kompetensi civitas akademik 

sehingga strategi perguruan tinggi tercapai. 
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5. Secara keseluruhan, perencanaan strategis sistem informasi ini menyajikan 

perencanaan sistem informasi yang dibutuhkan dan bermanfaat bagi perguruan 

tinggi agar dapat mendukung dan meningkatkan kinerja organisasi disetiap 

unit/bagian kerja. 

 

6.2 Saran 

1. Analisis perencaanaan strategis sistem informasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan metodologi lain yang berbeda sehingga didapatkan hasil 

analisis lain yang dapat dijadikan perbandingan dan referensi seperti 

menggunakan metode Anita Cassidy.  

2. Analisis perencaanaan strategis sistem informasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan tools lain dan atau menambahkan beberapa tools dalam 

melakukan analisis lingkungan internal eksternal dan analisis lingkungan 

SI/TI internal eksternal sebagaimana yang direkomendasikan Ward and 

Peppard seperti Balance Scorecard dan Critical Success Factor. 

3. Dalam membuat perencanaan strategis sistem informasi dapat ditambahkan 

rencana sumber daya manusia, anggaran, pengembangan jaringan dan 

pelatihan setiap sistem informasi.  
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